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Kata Kunci : Metode Bercerita, Pengenalan Hadits

Penerapan metode bercerita dalam pengenalan hadits akan meningkatkan
pengenalan hadits pada anak, sehingga anak lebih mudah untuk mengingat,
menghafal, dan menerapkan hadits dalam kehidupan sehari-hari. Hasil observasi
awal di TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat, ditemukan bahwa dalam proses
pengenalan hadits anak mengalami kesulitan. Salah satu faktornya adalah guru
menggunakan metode pembelajaran yang monoton, yaitu memperkenalkan hadits
hanya melalui ucapan dan buku bacaan sehingga membuat anak cepat bosan dan
susah dalam mengingat hadits-hadits yang diperkenalkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam penerapan metode bercerita untuk
memperkenalkan hadits, dan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode
bercerita dapat meningkatkan pengenalan hadits pada anak. Metode penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat
kolaboratif. Pengumpulan data yang digunakan melalui observasi dan
dokumentasi, kemudian data dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah anak kelompok B yang terdiri dari 20 anak. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Siklus | guru memperoleh nilai 2,77 dengan kriteria Baik, dan
pengenalan hadits pada anak pada Siklus I mencapai 44,16% dengan kriteria
Mulai Berkembang (MB). Pada Siklus Il guru memperoleh nilai 3,66 dengan
kriteria Sangat Baik. Sedangkan pengenalan hadits pada anak mencapai 88,18%
dengan kriteria Berkembang Sangat Baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode bercerita dalam pengenalan hadits dapat meningkatkan upaya
guru dan pengenalan hadits pada anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak Usia Dini (AUD) merupakan sosok individu yang sedang
menjalani suatu proses perkembangan bagi kehidupan selanjutnya. Usia dini
sering disebut sebagai masa keemasan (golden age) dimana pada masa ini
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.'
Perkembangan anak usia dini merupakan periode yang sangat penting dan
perlu mendapat penanganan sedini mungkin agar kemampuan anak
berkembang secara optimal berdasarkan aspek-aspek perkembangan anak.?

Proses pendidikan anak dilaksanakan dengan beberapa metode
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan anak. Menurut
Fadillah dalam desain pembelajaran mengatakan bahwa metode adalah suatu
cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam
mencapai tujuan.® Sedangkan metode pembelajaran adalah suatu cara atau
sistem yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak didik
dapat mengetahui, memahami, mempergunakan dan menguasai bahan

pelajaran

'Conny R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar,
(Jakarta: PT. Indeks, 2008), h. 20.

“Mulyasa, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), h. 20.

M. Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), h. 43.



tertentu. Salah satu metode yang dapat digunakan guru dalam
pembelajaran AUD yaitu menggunakan metode bercerita.

Metode bercerita adalah cara bertutur kata dan penyampaian cerita
atau memberikan penjelasan tentang suatu cerita kepada anak secara lisan.*
Usia dini merupakan masa dimana anak masih mengalami Kketerbatasan
kosakata. Sehingga perpaduan antara bahasa lisan dan bahasa tubuh yang
seimbang akan melangsungkan keberhasilan guru dalam menyampaikan cerita
melalui metode bercerita. Metode bercerita adalah salah satu metode
pengembangan kosa kata yang tepat untuk diterapkan pada pendidikan anak
usia dini.> Maka dapat dipahami bahwa metode bercerita merupakan suatu
metode yang dapat membantu pengembangan kosa kata serta kognitif anak
dalam pembelajaran melalui tutur kata dan penyampaian isi cerita yang
disampaikan.

Pengenalan hadits pada anak usia dini sangatlah penting bagi
perkembangan anak, karena dapat meningkatkan pengenalan hadits pada anak
sehingga anak bisa mengingat, menghafal, dan menerapkan hadits yang telah
diajarkan kedalam kehidupan sehari-hari. Peranan pengenalan hadits juga
berperan terhadap kecerdasan spiritual pada anak usia dini yang tertanam kuat
di dalam jiwa seseorang selama jiwa itu dibiasakan untuk melakukan

perbuatan-perbuatan terpuji dan meninggalkan perbuatan tercela. Jika sejak

*Taranindya Zulhi Amalia dan Zaimatus Sa’diyah, “Bercerita Sebagai Metode Mengajar
Bagi Guru Raudhatul Athfal dalam Mengembangkan Kemampuan Dasar Bahasa Anak Usia Dini
di Desa Ngembalrejo Bae, Kudus”. Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal. VVol.3. No.
2. Juli-Desember 2015, h. 339.

>Musfiroh, Dkk, Bercerita untuk Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 2000), h. 58.



dini seseorang ditanamkan nilai-nilai akhlak yang baik, maka orang tersebut
akan tumbuh menjadi manusia yang baik dan mematuhi perintah serta
menjauhkan diri dari larangan Allah SWT. sehingga anak bisa
mengaplikasikan akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Hadits-hadits pendek merupakan salah satu materi yang diperkenalkan
kepada anak usia dini. Hadits menurut istilah adalah berupa perkataan,
perbuatan, dan ketetapan Nabi SAW. yakni baik berupa perkataan dan
perbuatan para sahabat yang disetujui oleh Nabi SAW.° Segala sesuatu yang
bersumber dari Nabi SAW. baik itu berupa perkataan, perbuatan, tagriri
(ketetapan), sifat, dan keadaan Nabi SAW. merupakan landasan atau sumber
bagi umat Islam.

Permasalahan yang sering terjadi pada AUD vyaitu, anak tidak bisa
dengan cepat untuk mengingat hadits-hadits yang diberikan oleh guru, karena
konsentrasi anak usia dini masih dalam jangka pendek dan anak-anak juga
sering gagal fokus apabila mereka sedang asyik bermain bersama anak-anak
lainnya. Hal ini sejalan dengan observasi awal yang peneliti lakukan pada
tanggal 12 Februari 2019 di TK Raudhatul Ibni Kecamatan Meureubo
Kabupaten Aceh Barat. TK Raudhatul Ibni merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal bagi AUD. Peneliti menemukan bahwa dalam proses
pengenalan hadits yang berlangsung, anak mengalami kesulitan. Salah satu
faktornya adalah guru menggunakan metode pembelajaran yang monoton

yaitu memperkenalkan hadits hanya melalui ucapan dan buku bacaan

®Achmad Sunarto dan Syamsuddin Noor, Himpunan Hadits Qudsi, (Jakarta Timur: Annur
Press), h. 10.



sehingga membuat anak cepat merasa bosan dan susah dalam mengingat
hadits-hadits pendek yang diperkenalkan. Oleh karena itu, agar pengenalan
hadits pada AUD mudah dipahami dan diingat maka perlu adanya suatu
penerapan metode pembelajaran yang dapat menunjang pengenalan hadits
bagi anak usia dini. Pengenalan hadits melalui metode bercerita dapat
meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta anak dapat menerapkan hadits
yang telah diajarkan ke dalam kehidupan sehari-hari sehingga membuat anak
cepat tanggap. Penerapan metode bercerita dalam pengenalan hadits akan
membuat anak lebih tertarik untuk mengingat dan menghafal hadits.

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Taranindya
Zulhi Amalia tentang “Bercerita Sebagai Metode dalam Mengembangkan
Kemampuan Dasar Bahasa Anak™,” penelitian yang dilakukan oleh Rosma
Wati tentang “Upaya Meningkatkan Perhatian Anak Melalui Metode Bercerita
dengan Media Boneka Tangan,”® dan penelitian yang dilakukan oleh Mansyur
M tentang “Pengembangan Nilai Moral Anak dapat dikembangkan Melalui

Metode Bercerita”.® Perbedaan dari ketiga penelitian terdahulu dengan

"Taranindya Zulhi Amalia dan Zaimatus Sa’diyah, “Bercerita Sebagai Metode Mengajar
Bagi Guru Raudhatul Athfal dalam Mengembangkan Kemampuan Dasar Bahasa Anak Usia Dini
di Desa Ngembalrejo Bae, Kudus”. Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfali. Vol.3. No.
2. Juli-Desember 2015.

8Rosma Wati, “Upaya Meningkatkan Perhatian Anak Melalui Metode Bercerita dengan
Media Boneka Tangan pada Anak Kelompok B TK Nurul Ibadah Kota Jambi”. Jurnal limiah
Dikdayah, ISSN 2580-7463.

*Mansyur M, “Pengembangan Nilai Moral Anak Melalui Metode Bercerita pada Kelompok
B di TK Pembina Kota Kendari”. Jurnal Gema Pendidikan. Vol. 26, No. 1, Januari 2019. SN:
0854-9044.



penelitian sekarang yaitu terletak pada aspek perkembangan yang ingin
dicapai anak, serta kegiatan dan media yang digunakan pada saat penelitian.
Berdasarkan permasalahan terhadap minimnya kemampuan guru
dalam menggunakan metode pembelajaran ketika mengenalkan hadits-hadits
pendek pada anak, sehingga membuat anak susah mengetahui, memahami, dan
menerapkan hadits yang telah diajarkan. Maka dari itu peneliti tertarik
mengangkat judul “Penerapan Metode Bercerita dalam Pengenalan Hadits di

TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya guru dalam penerapan metode bercerita untuk
memperkenalkan hadits di TK Raudhatul Ibni Kecamatan Meureubo
Kabupaten Aceh Barat ?

2. Bagaimana penerapan metode bercerita dapat meningkatkan pengenalan
hadits pada anak di TK Raudhatul Ibni Kecamatan Meureubo Kabupaten

Aceh Barat ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam penerapan metode
bercerita untuk memperkenalkan hadits di TK Raudhatul 1bni Kecamatan
Meureubo Kabupaten Aceh Barat.

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode bercerita dapat
meningkatkan pengenalan hadits pada anak di TK Raudhatul Ibni

Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat.



D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian penerapan metode bercerita dalam pengenalan hadits
di TK diharapkan dapat memberi manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuan dibidang pendidikan khususnya terhadap penerapan metode
bercerita dalam pengenalan hadits.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, ilmu
pengetahuan, dan pengalaman langsung tentang cara memilih metode
pembelajaran yang tepat guna untuk mengembangkan aspek
perkembangan anak sesuai dengan yang diharapkan.
b. Manfaat bagi guru
Penelitian ini diharapkan agar dapat membantu guru dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak,
serta dapat menambah pengetahuan baru dalam pembelajaran,
menambah wawasan dan mendorong guru agar selalu kreatif dalam
pembelajaran khususnya dalam penerapan metode bercerita.
c. Manfaat bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber dalam

mempermudah dan memperjelas penyampaian materi sehingga



kegiatan pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan

mendapatkan hasil yang maksimal.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan dalam penelitian ini  untuk
menghindari kesalahpahaman pembaca, maka perlu kiranya terlebih dahulu
penulis memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang terdapat pada
judul skripsi ini yaitu:
1. Metode Bercerita
Metode bercerita adalah sebuah seni menggunakan bahasa,
vokalisasi, atau gerakan fisik dan isyarat untuk mengungkapkan unsur-
unsur dan gambaran dari sebuah cerita kepada sesuatu yang spesifik,
seperti kehidupan penonton.® Metode bercerita yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah bercerita tentang kisah-kisah yang berhubungan
dengan hadits yang diajarkan kepada anak.
2. Pengenalan Hadits
Menurut istilah, pengertian hadits ialah apa saja yang disandarkan
kepada Nabi SAW. baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan,
maupun sifat.* Pengenalan hadits yang dimaksud dalam penelitian ini

yaitu pengenalan hadits-hadits pendek untuk anak usia 5-6 tahun.

Nugraha, dkk. “Penggunaan Metode Bercerita dengan Media Gambar dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa dan Sikap Mandiri”. E-Journal, Vol. 4, 2014.

! Nuryati, “Pembelajaran Hadits untuk Anak Usia Dini”. (E-ISSN): 2548-4516, Vol. 2
August 2017. h. 276.
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LANDASAN TEORI
A. Metode Bercerita
1. Pengertian Metode Bercerita

Sebelum mengajar hendaknya setiap guru memerlukan berbagai
persiapan dan pengetahuan mengenai jenis-jenis metode mengajar yang sesuai
jika digunakan pada jenjang tempatnya mengajar. Metode merupakan suatu
cara yang berfungsi untuk mencapai tujuan kegiatan.! Metode bercerita adalah
metode pelajaran yang mengandung hikmah dan kisah (cerita). Cerita adalah
salah satu bentuk sastra yang bisa dibaca atau hanya didengar oleh orang yang
tidak membaca.? Metode bercerita merupakan salah satu metode yang dapat
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran.

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kisah
adalah menyampaikan peristiwva faktual atau imajinatif sesuai dengan
kronologis kejadiannya.® Bercerita dalam perspektif Islam sama halnya dengan
berkisah tentang kisah-kisah Nabi, tokoh Islam, dan kisah-kisah kebaikan
yang dengan kisah tersebut dapat mempertebal iman kita kepada Allah.

Bercerita sudah ada sejak zaman dahulu, bahkan sejak zaman Rasulullah saw.

'Rosma Wati, “Upaya Meningkatkan Perhatian Anak Melalui Metode Bercerita dengan
Media Boneka Tangan pada Anak Kelompok B TK Nurul Ibadah Kota Jambi”. Jurnal llmiah
Dikdayah, ISSN 2580-7463, h. 115.

Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik dengan Cerita, (Bandung: Remaja Rosda Karya, Cet
2,2002), h. 8.

*M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.Vol. 10 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 48.



berdakwah. Metode cerita telah diisyaratkan dan dikenalkan Allah kepada

Rasulullah melalui Al-Qur’an surah Yusuf ayat 3:

~
T/
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Artinya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum
(kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum
mengetahui” (Q.S: Yusuf: 3).

Jayanti mendefinisikan bercerita merupakan kegiatan yang bersifat
seni, karena erat kaitannya dengan keindahan dan sandaran kepada kekuatan
kata-kata yang dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita.* Sedangkan
menurut Nugraha, bercerita adalah seni menggunakan bahasa, vokalisasi,
atau gerakan fisik dan isyarat untuk mengungkapkan unsur-unsur dan
gambaran dari sebuah cerita kepada sesuatu yang spesifik.> Maka dapat
disimpulkan bahwa metode bercerita adalah suatu bentuk penyampaian
makna atau pesan-pesan melalui cerita yang dikisahkan dan diperdengarkan
kepada anak didik, baik melalui tutur kata, ungkapan, menggunakan buku

bacaan, media atau alat bantu, serta secara lisan. Selain itu, metode bercerita

juga sudah dibahas secara jelas di dalam Al-Qur’an.

“Jayanti, dkk, “Penerapan Metode Bercerita Berbasis Kearifan Lokal untuk Meningkat
Moral Anak”. Ejournal Pendidikan Ganesha Jurusan PAUD, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 4.

°Nugraha, dkk, “Penggunaan Metode Bercerita dengan Media Gambar dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa dan Sikap Mandiri.”, Ejournal Program Pascasarjana
Univ Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Vol. 4, 2014, h. 1.
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2. Tujuan dan Manfaat Metode Bercerita
Metode bercerita dalam pembelajaran memiliki beberapa tujuan dan
manfaat bagi anak usia dini antara lain yaitu:
a. Untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial,
moral, dan keagamaan.
b. Untuk pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan
sosial.
c. Agar anak mampu mendengarkan dengan seksama apa Yyang
disampaikan oleh orang lain.
d. Dapat melatih konsentrasi anak.
e. Dapat membangun pemahaman anak.°
Berdasarkan tujuan di atas, maka metode bercerita adalah penanaman
nilai-nilai kebaikan agar membekas di dalam diri anak, sehingga
perkembangan dan pemahaman anak juga ikut berkembang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Cerita bukan hanya sekedar
untuk memberi manfaat emosional bagi anak, tetapi juga membantu
pertumbuhan mereka dalam berbagai aspek perkembangan. Cerita merupakan
salah satu cara untuk menarik perhatian anak dalam proses pembelajaran.
Berikut ini beberapa alasan mengapa cerita sangat penting dalam dunia

pendidikan anak-anak, yaitu:

®Risaldi, Sabil, Bermain, Bercerita & Menyanyi bagi Anak Usia Dini, Jakarta: PT Luxima
Metro Media, h. 66-67.
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Bercerita merupakan alat pendidikan budi pekerti yang paling mudah
dicerna anak.

Bercerita merupakan metode dan materi yang dapat diintegrasikan
dengan dasar keterempilan lain seperti berbicara, membaca, menulis,
dan menyimak.

Bercerita memberikan ruang lingkup yang bebas pada anak.

Bercerita memberi contoh pada anak bagaimana menyikapi suatu
permasalahan dengan baik.

Bercerita memberikan barometer sosial pada anak.

Bercerita memberikan pelajaran budaya dan budi pekerti.

Bercerita memberikan ruang gerak pada anak.

Bercerita memberikan efek psikologis yang positif bagi anak dan guru

sebagai pencerita.’

Cerita sangat penting bagi anak usia dini, selain diaplikasikan dalam

pembelajaran, cerita juga memudahkan anak dalam memahami materi yang

diberikan, serta untuk memberikan daya imajinatif dan fantasi, dan juga dapat

menambah wawasan dalam nilai-nilai kebaikan. Berikut ini adalah beberapa

manfaat cerita bagi anak usia dini antara lain:

"Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),

h. 173-174.
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Membangun kontak batin antara anak dengan orangtuanya maupun
anak dengan gurunya.

Media penyampai pesan terhadap anak.

Pendidikan imajinasi atau fantasi bagi anak.

Dapat melatih emosi atau perasaan anak.

Membantu proses identifikasi diri (perbuatan).

Memperkaya pengalaman batin.

Sebagai hiburan dan menarik perhatian anak.

Dapat membentuk karakter anak.?

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode

bercerita memiliki manfaat yang sangat banyak bagi anak. Melalui bercerita

dapat memberikan dampak positif bagi anak, terutama bagi perkembangan

moral, bahasa, dan sosial emosionalnya. Bercerita tidak perlu menggunakan

durasi waktu yang terlalu lama, cukup 15 menit saja akan dapat memberikan

manfaat terhadap anak. Di bawah ini terdapat beberapa manfaat membaca

cerita selama 15 menit pada anak, antara lain yaitu:

a.

b.

Kemampuan mendengar meningkat.
Fondasi dasar kemampuan berbahasa anak.
Kemampuan komunikasi verbal meningkat.
Logika berfikir dan rasa ingin tahu terarah.
Menumbuhkan minat baca anak.

Wawasan bertambah.

®Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran..., h. 174-175.
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g. Imajinasi dan petualangan bertambah.
h. lkatan batin orangtua dan anak semakin erat.
i. EQ meningkat.
j. Nilai moral, etika, dan kepribadian tertanam.
k. Budaya berbeda dapat dipelajari.
l. Releksasi.’
Moeslichatoen menjelaskan bahwa bercerita mempunyai arti penting
bagi perkembangan anak, diantaranya yaitu:
a. Mengkomunikasikan nila-nilai budaya.
b. Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial.
c. Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan.
d. Membantu mengembangkan fantasi anak.
e. Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak.
f.  Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak."™
Uraian di atas menjelaskan bahwa metode bercerita memiliki manfaat
yang sangat banyak bagi perkembangan anak, sehingga guru dapat
menggunakan metode ini untuk memperkenalkan hadits-hadits pendek pada

anak. Penggunaan metode ini dapat memudahkan guru dalam proses

®Taranindya Zulhi Amalia dan Zaimatus Sa’diyah, “Bercerita Sebagai Metode Mengajar
Bagi Guru Raudhatul Athfal dalam Mengembangkan Kemampuan Dasar Bahasa Anak Usia Dini
di Desa Ngembalrejo Bae, Kudus”. Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal. Vol.3. No.
2. Juli-Desember 2015, h. 340.

\Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 26-27.
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pembelajaran, karena anak-anak sangat suka mendengarkan cerita-cerita yang
disampaikan guru kepada mereka.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,
begitu juga dengan metode bercerita. Berikut ini adalah kelebihan metode
bercerita antara lain:
a. Cerita dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat anak.
b. Mengarahkan semua emosi hingga menyatu pada satu kesimpulan
yang menjadi akhir dari sebuah cerita.
c. Cerita selalu menarik perhatian orang banyak.
d. Cerita dapat mempengaruhi emosi, seperti takut, senang, atau benci
sehingga bergelora dalam lipatan cerita.™
Selain  memiliki kelebihan, metode bercerita juga memiliki
kekurangan bila diaplikasikan dalam pembelajaran, antara lain:
a. Anak didik menjadi pasif, karena lebih banyak mendengarkan atau
menerima penjelasan dari guru.
b. Kurang merangsang perkembangan kreativitas dan kemampuan anak
untuk mengutarakan pendapatnya.
c. Daya tangkap atau serap anak didik berbeda dan masih lemah

sehingga sukar memahami tujuan pokok isi cerita.

“Arif Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002). h. 162.
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d. Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabila penyajiannya tidak
menarik.*
Syahraini Tambak juga menjelaskan tentang kekurangan metode
bercerita antara lain yaitu:
a. Pemahaman peserta didik menjadi sulit apabila cerita tidak
konsisten dengan alur yang telah ditentukan.
b. Bersifat monolog dan menjenuhkan peserta didik.
c. lsi cerita tidak selaras dengan maksud yang ingin dicapai.
d. Waktu banyak terbuang apabila dalam menyampaikan cerita tidak
tepat sasaran.*®
Uraian dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa bercerita
merupakan penyampaian materi atau isi yang terkandung dalam setiap cerita
yang akan diceritakan, namun terkadang cara setiap orang dalam
menyampaikan cerita itu berbeda-beda, sehingga selain memiliki kelebihan
metode ini juga memiliki kelemahan jika diaplikasikan dalam proses

pembelajaran.

Dhieni Nurbiana, Dkk. Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka), h. 6.

13Syahraini, Tambak, “Metode Bercerita dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”,
Jurnal Al-Tharigah, Vol. 1, No. 1, Juni 2016, h. 10-11.



16

B. Metode Bercerita dalam Pengenalan Hadits AUD
1. Pengenalan Hadits untuk AUD

Hadits berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata al-hadits, jamaknya: al-
hadits al-haditsan dan al-hudatsa, secara etimologis kata ini memiliki banyak
arti diantaranya adalah: al-Jadid (yang baru), lawan dari al-qadim (yang
lama), dan al-khabar yang berarti kabar atau berita.** Dari segi bahasa hadits
dapat diartikan baru sebagai lawan dari kata gadiem (yang berarti lama, abadi
dan kekal).”® Hadits ialah setiap kata-kata yang diucapkan dan dinukil serta
disampaikan oleh manusia, baik kata-kata itu diperoleh melalui
pendengarannya maupun wahyu, baik dalam keadaan jaga maupun dalam
keadaan tidur. Pengenalan hadits pada anak usia dini adalah pengenalan
hadits-hadits pendek yang dikhususkan untuk anak usia dini. Dalam hal ini
guru mempunyai peranan penting dalam pengenalan hadits pada anak, karena
pengenalan hadits ini dapat mengembangkan kecerdasan spiritual dan anak
bisa menghafal hadits-hadits yang telah diajarkan sedini mungkin.

Badri Khaeruman mengatakan bahwa akhlak yang terpuji juga tidak
akan tertanam kuat di dalam jiwa seseorang jika jiwa tersebut tidak
dibiasakan untuk memiliki kerinduan melakukan perbuatan-perbuatan terpuji
dan menikmatinya, serta membenci perbuatan-perbuatan tercela dan merasa

bersalah karenanya.’* Dari pembahasan di atas dapat diartikan bahwa

“ Nuryati, “Pembelajaran Hadits untuk Anak Usia Dini”. (e-ISSN) : 2548-4516, Vol. 2
August 2017. h. 276.

> Munzier Suparta, Ilmu Hadits, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1.
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pengenalan hadits yang dimaksudkan adalah berupa hafalan hadits-hadits
pendek yang diberikan kepada anak, yang dibiasakan mulai dari usia dini agar
anak memiliki kecintaan yang mendalam terhadap hadits, dan juga dapat
mengembangkan kecerdasan spiritual yang berupa setoran hafalan hadits.
Pembelajaran hadits pada anak juga berdampak positif terhadap perilaku
anak, seperti halnya dalam menyikapi suatu persoalan hidup yang
dihadapinya. Pembelajaran hadits pada anak usia dini berfungsi sebagai
berikut:
a. Mendorong, membimbing dan membina kemauan dan kegemaran
untuk membaca hadits.
b. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
kandungan hadits dalam perilaku anak sehari-hari.

c. Memberikan bekal pengetahuan kepada anak.*

Hadits merupakan sumber ajaran setelah Al-Qur’an yang menjadi
rujukan atau pedoman umat manusia di dunia. Tujuan pembelajaran hadits
pada anak usia dini antara lain:

a. Untuk mengetahui perbedaan antara Al-Qur’an dengan hadits Nabi.
b. Memberikan arahan kepada anak akan pentingnya hadits-hadits Nabi.

sebagai sumber kedua dalam penentuan hukum Islam.

14.

1°Badri Khaeruman, Ulum Al-Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 11.

“Irham Maulana, Cara Sistematis Menghafal Hadits, (Jakarta: JD Publishing, 2015), h.
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c. Mengarahkan anak-anak untuk mengikuti seluruh perintah Rasulullah
SAW.

d. Memantapkan akidah Islam dalam jiwa anak-anak.

e. Mengembangkan sisi naluri keagamaan mereka melalui hadits-hadits
Nabi. dan mendorong mereka dalam menghafal hadits.

f. Anak-anak menjadikan hadits sebagai qudwah (panutan) yang
bersumber dari Rasulullah SAW.

g. Untuk mengarahkan perhatian anak-anak kepada ajaran-ajaran yang

penuh makna.'®

Hadits yang dapat diperkenalkan pada anak sangatlah beragam, namun
tidak semuanya dapat diajarkan secara langsung, dikarenakan panjangnya
hadits-hadits tersebut. Di bawah ini terdapat kriteria hadits yang dapat
diajarkan kepada anak usia dini melalui metode bercerita, antara lain yaitu:

a. Hadits yang pendek dan singkat.

b. Hadits yang membentuk karakter dan perilaku anak.
c. Hadits yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Hadits yang menanamkan akhlak yang baik.

e. Hadits yang mudah dipahami makna dan artinya.*

Pengenalan hadits yang diberikan kepada anak melalui metode

bercerita dibiasakan mulai dari usia dini agar anak memiliki kecintaan yang

®Fuhaim Musthafa, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, (Jakarta: Mustagim, 2004), h.157.

Handayani, Dkk. Metode Gerakan dalam Menghafal Hadits, (Jakarta Barat: Madrasah
Terpadu An-Nahl), h.3.
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mendalam terhadap hadits. Selain itu pengenalan hadits kepada anak usia dini
juga berpengaruh terhadap perkembangan anak. Berikut ini merupakan
beberapa manfaat pengenalan hadits pada anak melalui metode bercerita
antara lain:
a. Memotivasi anak agar senantiasa dalam kebaikan.
b. Memberikan ketauladanan, karena hadits memberikan contoh dari
Nabi Muhammad SAW. sebagai uswatun hasanah.
c. Pembiasaan tingkah laku sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari.

d. Sebagai faktor keseimbangan otak anak.?

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pengenalan hadits
melalui metode bercerita dapat mengembangkan pemahaman anak.
Pengenalan hadits sangat bermanfaat bagi anak, selain anak dapat mengahafal
hadits-hadits pendek yang diajarkan, anak juga dapat mengaplikasikan hadits

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kumpulan Hadits yang Diajarkan Melalui Metode Bercerita
Berikut ini adalah kumpulan beberapa hadits yang mudah dihafal dan
diingat oleh anak usia dini yang diajarkan melalui metode bercerita, antara

lain yaitu:

®Handayani, Dkk, Metode Gerakan dalam..., h. 3.
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a. Hadits Senyum

Artinya: “Senyummu dihadapan saudaramu adalah sedekah.” (HR.
Tirmidzi)

b. Hadits Kasih Sayang

Artinya: “Barang siapa yang tidak menyayangi maka tidak akan
disayangi.” (HR. Muttafakun Alaihi)

c. Hadits Jangan Marah
af:;r‘ é)\j‘é o. = eﬁ(y

Artinya: “Jangan marah syurga untukmu”. (HR. Thabrani)

d. Hadits Larangan Makan dan Minum Sambil Berdiri
LB 280 EiY

Artinya: “Janganlah salah seorang minum sambil berdiri”. (HR Baihaqj).

e. Hadits Saling Memberi Hadiah

ML \jSLg_,

Artinya: “Saling memberi hadiahlah kamu maka kamu akan saling
mencintai.” (HR. Bukhort).

2! Handayani, dkk.Metode Gerakan dalam Menghafal Hadits, (Jakarta Barat: Madrasah

Terpadu An-Nahl), h. 7-49.
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Hadits-hadits pendek di atas dapat diajarkan kepada anak melalui metode
bercerita yang digunakan oleh guru ketika pembelajaran berlangsung. Melalui
metode bercerita tersebut guru dapat mengisahkan cerita atau kisah-kisah yang
berkenaan dengan hadits yang ingin diajarkan kepada anak.

3. Indikator Kemampuan AUD dalam Pengenalan Hadits

Indikator adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai petunjuk atau
standar dasar sebagai acuan dalam mengukur adanya perubahan pada kegiatan
atau kejadian. Indikator menurut Taksonomi Bloom terdiri atas enam tingkatan,
yaitu: C1, C2, C3, C4, C5, dan C6 yang merupakan jenjang kemampuan mulai
dari yang rendah sampai yang paling tinggi.?? Ranah ini meliputi beberapa
aspek, yaitu:

a. Pengetahuan

Pengetahuan diartikan sebagai ingatan terhadap hal-hal yang telah
dipelajari sebelumnya. Hal ini termasuk mengingat bahan-bahan, benda,
fakta, gejala, dan teori.

b. Pemahaman

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk memahami materi/bahan.
Pemahaman juga dapat ditunjukkan dengan kemampuan memperkirakan
kecenderungan, kemampuan meramalkan akibat-akibat dari berbagai

penyebab suatu gejala.

22 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Perdana Mulya Sarana, h. 133-135.
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c. Penerapan

Penerapan diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari dan dipahami ke dalam situasi konkrit, nyata, atau baru.
Hasil belajar untuk kemampuan menerapkan ini tingkatannya lebih tinggi
dari pemahaman.

d. Analisis

Analisis merupakan kemampuan untuk menguraikan, dan menganalisis
materi ke dalam bagian-bagian atau komponen-komponen yang lebih
terstruktur dan mudah dimengerti. Kemampuan menganalisis termasuk
mengidentifikasi bagian-bagian, menganalisis kaitan antar bagian, serta
mengenali atau mengemukakan organisasi dan hubungan antar bagian
tersebut.

e. Sintesis

Sintesis merupakan kemampuan untuk mengumpulkan bagian-bagian
menjadi suatu bentuk yang utuh dan menyeluruh. Hasil belajar sintesis
menekankan pada perilaku kreatif dengan mengutamakan perumusan pola
atau struktur yang baru.

f. Penilaian

Penilaian ialah kemampuan untuk memperkirakan dan menguji nilai suatu
materi untuk tujuan tertentu. Hasil belajar penilaian merupakan tingkatan

kognitif paling tinggi sebab berisi unsur-unsur dari semua kategori.
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Berdasarkan penjelasan indikator diatas dapat disimpulkan bahwa,
yang termasuk kedalam indikator kemampuan anak dalam pengenalan hadits
yaitu menurut Taksonomi Bloom yang terdiri atas: C1 (pengetahuan), C2
(pemahaman), dan C3 (penerapan). Ketiga indikator tersebut dapat menjadi
acuan untuk mengukur sejauh mana tingkat pengetahuan, pemahaman, dan
penerapan anak dalam pengenalan hadits yang diajarkan melalui metode
bercerita.

4. Langkah-Langkah Metode Bercerita dalam Pengenalan Hadits

Metode pengenalan hadits melalui bercerita terdiri dari lima langkah.
Langkah-langkah pelaksanaan metode bercerita dalam pengenalan hadits
adalah sebagai berikut:

a. Menetapkan tujuan dan tema cerita yang berhubungan dengan hadits
yang akan diajarkan.

b. Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, misalnya bercerita dengan
membaca langsung atau menggunakan buku cerita.

c. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan bercerita,
dan disesuaikan dengan hadits yang akan diajarkan.

d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yang
terdiri dari:

1) Menyampaikan tujuan dan tema hadits yang akan diajarkan.

2) Mengatur tempat duduk.

3) Melaksanakan kegiatan pembukaan.

4) Mengembangkan cerita.



h. 130.
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5) Menetapkan teknik bertutur.
6) Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan cerita dari tema
hadits tersebut.
e. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita dalam
pembelajaran hadits.?®
Langkah-langkah metode bercerita dalam pengenalan hadits yang
dimaksud disini adalah langkah-langkah sebelum bercerita tentang kisah-
kisah yang berhubungan dengan hadits yang ingin diajarkan kepada anak.
Dengan adanya langkah-langkah tersebut, maka akan lebih terarah dalam

menyampaikan cerita kepada peserta didik.

2*Novan Ardy Wiyani dan Bamawi, Format PAUD, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) merupakan
penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan
yang dilakukan terhadap subyek penelitian kelas.! Tindakan ini diberikan oleh
guru dalam proses pembelajaran dan dilakukan oleh anak. Melalui refleksi diri
dapat memecahkan suatu masalah dengan melakukan berbagai tindakan yang
sudah direncanakan dalam situasi nyata serta menganalisa setiap pengaruh
perlakuan tersebut.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru
dalam kegiatan pengembangan profesinya.? Berdasarkan pendapat tersebut, maka
dapat diketahui bahwa PTK adalah sebuah penelitian yang dilakukan dengan
mengkaji masalah pembelajaran di dalam kelas untuk memperbaiki mutu
pembelajaran dan meningkatkan profesionalitas guru dalam mengajar.

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kurt Lewin, yang
menyatakan bahwa dalam setiap siklus penelitian terdiri dari empat langkah,

diantaranya perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan

'Wina Senjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 26.

*Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 20.
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(observing) dan refleksi (reflecting).® Secara garis besar dalam penelitian ini
menggunakan dua siklus. Apabila permasalahan belum terselesaikan maka akan
dilanjutkan dengan siklus selanjutnya. Siklus | dan Siklus Il dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawabh ini

| PLANNING m OBSERVING

SIKLUS 1

1
REFLECTING
PERMASALAHAN HASIL
REFLECTING
ACTING OBSERVING

APABILA PERMASALAH BELUM
REFLECTING

SIKLUS Il

TERSELESAIKAN MAKA
DILANJUTKAN KE SIKLUS Il

+

Gambar 3.1 Siklus I dan Siklus Il Kurt Lewin*

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006:93)

Tahapan Penelitian Tindakan Kelas menurut Kurt Lewin berdasarkan

bagan di atas terdiri dari:

*Johni Dimyati, Metode Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini (Paud), (Jakarta: Kencana, 2013), h. 125.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), h. 93.



27

a. Perencanaan (Planning)

Rencana merupakan tahapan awal yang harus dilakukan guru
sebelum melakukan sesuatu.® Guru hendaknya mempersiapkan terlebih
dahulu konsepnya dengan membuat perencanaan dalam bentuk tulisan.
Rencana tersebut diharapkan dapat mempermudah guru untuk mengatasi
kesulitan dan mendorong guru untuk bertindak dengan lebih efektif.

Tahapan awal yang dilakukan dalam peneletian ini adalah
mempersiapkan segala peralatan atau kebutuhan yang diperlukan dalam
penelitian untuk dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan,
pemahaman, dan penerapan anak dalam pengenalan hadits. Peneliti harus
mempersiapkan suatu metode yang dapat meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan penerapan anak dalam belajar hadits, yaitu penerapan
metode bercerita tentang hadits yang sesuai dengan tema pembelajaran
pada hari kegiatan penelitian dan mempersiapkan Rencana Pembelajaran
Harian (RPPH), dan lembar observasi yang akan digunakan pada kegiatan
tersebut.

b. Pelaksanaan (Acting)

Pelaksanaan merupakan pelaksanaan skenario pembelajaran yang
telah dibuat.® Pelaksanaan pada penelitian ini adalah melaksanakan
kegiatan yang telah direncanakan. Inti kegiatan dalam penelitian ini
adalah:

>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rhineka Cipta,
2010), h. 17.

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 18.
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1) Peneliti menyampaikan cerita kepada anak yang berhubungan
dengan hadits yang akan diajarkan.
2) Peneliti membacakan penggalan hadits yang akan diajarkan
serta diikuti oleh peserta didik.
Cara penerapan metode bercerita dalam penelitian ini yaitu:
a. Peneliti menceritakan tentang kisah yang berhubungan dengan
hadits yang akan diajarkan kepada anak pada kegiatan inti.
b. Peneliti bercerita di depan kelas dan membacakan penggalan
hadits yang akan diajarkan kepada peserta didik.
Proses pembelajaran hadits yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan model kelompok melalui tahapan kegiatan:
1) Kegiatan Awal
Guru mengajak anak untuk berbaris dan melakukan senam
bersama-sama. Setelah senam selesai guru menanyakan kabar anak,
dan guru memberi salam. Setelah itu guru mengajak anak membaca
doa sebelum belajar, surah Al-Fatihah, surah An-nas, dan surah Al-
ikhlas. Setelah selesai, guru mengajak anak untuk bernyanyi sebelum
belajar dan guru mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan pada
kegiatan pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
Guru memperkenalkan hadits-hadits yang akan diajarkan
kepada anak yaitu: (hadits larangan makan dan minum sambil berdiri,

hadits senyum, dan hadits jangan marah. Kemudian guru mengisahkan
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cerita yang berhubungan dengan hadits yang telah diperkenalkan
sebelumya. Guru meminta anak-anak untuk mendengarkan cerita yang
dibacakan dan memberikan motivasi kepada anak untuk bertanya
tentang apa yang ingin diketahui tentang cerita yang telah dikisahkan.
Setelah selesai mengisahkan cerita, guru membacakan hadits dan
meminta anak untuk mengikuti penggalan demi penggalan hadits
tersebut. Setelah itu, guru meminta anak untuk membacakan hadits
bersama-sama, lalu guru juga meminta beberapa anak untuk
mengulangi bacaan hadits yang telah diajarkan.
3) Kegiatan Penutup
Guru melakukan refleksi dan umpan balik terhadap
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Guru juga membuat
kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan anak. Setelah pembelajaran
selesai, guru mengajak anak untuk bernyanyi dan mengakhiri
pembelajaran dengan membaca doa penutup pembelajaran bersama
anak-anak serta guru mengucapkan salam.
c. Pengamatan (Observing)
Pengamatan adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan
tindakan.” Pengamatan dilakukan kepada anak selama pembelajaran
berlangsung. Guru melakukan pengamatan dengan mencatat pada lembar

observasi dan mendokumentasikan kegiatan yang berlangsung.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 18.
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Pengamatan pada penelitian ini adalah mengamati segala proses
kegiatan pembelajaran yang berlangsung, baik peristiwa atau kejadian-
kejadian yang terjadi ketika pembelajaran berlangsung, bagaimana
interaksi dan reaksi dalam kegiatan pembelajaran, bagaimana keterampilan
peneliti dalam menyampaikan materi pengenalan hadits melalui metode
bercerita.

d. Refleksi (Reflecting)

Refleksi atau dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah
mengingat kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan oleh guru
maupun siswa.? Pada tahap ini hasil yang diperoleh pada tahap observasi
akan dievaluasi dan dianalisis. Kemudian guru dan peserta didik
mengadakan refleksi diri dengan melihat data observasi, apakah kegiatan
yang telah dilakukan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
khususnya target yang ingin dicapai. Guru melakukan penilaian terhadap
data hasil pembelajaran yang telah berlangsung.

Guru membandingkan hasil pembelajaran dengan indikator
keberhasilan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan,
pemahaman dan penerapan anak terhadap hadits yang diajarkan melalui
penerapan metode bercerita pada pembelajaran hadits anak usia dini.
Apabila belum terjadi peningkatan maka peneliti dan guru melakukan

siklus 1l. Berdasarkan hasil refleksi inilah guru menyusun rencana dan

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 19.
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rancangan penelitian untuk siklus 1. Jika hasil pembelajaran menunjukkan

peningkatan, maka siklus dapat dihentikan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Raudhatul Ibni di Desa Gunong Kleng
Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat. Waktu penelitian yang
dilaksanakan di TK Raudhatul Ibni yaitu pada semester | tanggal 4 Oktober tahun

ajaran 2019/2020.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.® Subjek dalam penelitian
ini adalah anak TK B usia 5-6 tahun di TK Raudhatul Ibni Kecamatan Meureubo
Kabupaten Aceh Barat dengan jumlah 20 orang anak, yaitu 11 anak laki-laki dan

9 anak perempuan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi.

°Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 24.
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1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data penelitian melalui
pengamatan terhadap objek yang diteliti.’® Jenis observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi terstruktur yang dilakukan langsung oleh peneliti
untuk mengamati pengenalan hadits pada anak sesuai dengan indikator penilaian.
2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti bahan-bahan
tertulis."* Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diambil
dari TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat, mengenai gambaran umum lokasi
penelitian, baik data yang berhubungan dengan keadaan sekolah, latar belakang
berdirinya sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, kelengkapan sarana dan prasarana,
aktivitas bermain anak dan juga video serta foto pada saat anak melakukan

kegiatan bermain.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.’* Instrumen pengumpulan data merupakan alat

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data

1%Johni Dimyati, Metode Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), h. 92.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 158.

2Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 84.
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agar kegiatan tersebut menjadi terarah dan sistematis. Instrumen pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Nama Guru

Observer

Tema

Hari/Tanggal Pembelajaran

1. Lembar Observasi Upaya Guru

Lembar Observasi upaya guru digunakan untuk mengukur sejauh mana

upaya seorang guru dalam mengajar serta meningkatkan kemampuan

mengenalkan hadits pada anak melalui metode bercerita. Kegiatan awal,

kegiatan inti, serta kegiatan penutup sudah tertera pada lembar observasi

guru. Observer memberi tanda Cheklist pada setiap upaya yang dilakukan

oleh guru serta memberikan poin sesuai dengan ketetapan.

Lembar Indikator Upaya Guru

Tabel 3.1 Lembar Indikator Upaya Guru dalam Pengenalan Hadits pada

Anak Melalui Metode Bercerita

No

Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

2

3

A. Kegiatan Awal

1. Penyambutan kegiatan pagi

2. Guru dan anak melakukan senam bersama-
sama

2. Guru menanyakan kabar anak

3. Guru memberi salam dan membaca doa
sebelum belajar, surah Al-Fatihah, surah
An-nas, dan surah Al-ikhlas

4, Guru mengajak anak bernyanyi sebelum

belajar
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Guru mempersiapkan bahan-bahan yang
diperlukan pada kegiatan pembelajaran

B.

Kegiatan Inti

Guru memperkenalkan hadits-hadits yang
akan diajarkan kepada anak (hadits larangan
makan dan minum sambil berdiri, hadits
senyum, dan hadits jangan marah)

Guru mengisahkan cerita yang berkaitan
dengan hadits larangan makan dan minum
sambil berdiri, hadits senyum, dan hadits
jangan marah

Guru meminta anak mendegarkan cerita
yang dibacakan

10.

Guru memotivasi anak untuk bertanya
tentang apa yang ingin diketahui tentang
cerita yang telah dibacakan

11.

Guru membacakan hadits yang berhubungan
dengan cerita yang telah dikisahkan kepada
anak

12.

Guru meminta anak mengikuti penggalan
hadits yang dibacakan

13.

Guru meminta anak untuk membacakan
hadits bersama-sama

14.

Guru meminta beberapa anak untuk
mengulangi bacaan hadits yang telah
diajarkan

C. Kegiatan Penutup

15. | Guru melakukan refleksi dan umpan balik
ternadap  pembelajaran  yang  sudah
dilaksanakan

16. | Guru membuat kesimpulan dari kegiatan
yang dilakukan anak

17. | Guru mengajak anak untuk bernyanyi

18. | Guru membaca doa penutup pembelajaran

dan mengucap salam

Sumber: Berdasarkan Pedoman Pendekatan Model Kelompok



Keterangan:

Skor 1 = Kurang Baik
Skor 2 = Cukup Baik

Skor 3 = Baik

Skor 4 = Sangat Baik

a. Lembar Observasi Pengenalan Hadits pada Anak
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Lembar observasi untuk anak digunakan guna melihat sejauh mana

peningkatan pada anak dalam mengenal hadits-hadits pendek yang telah diajarkan

melalui metode bercerita. Anak akan membacakan hadits yang telah diajarkan

tanpa bantuan guru di kelas, sebelumnya guru telah mengulangi bacaan hadits

yang berhubungan dengan kehidupan anak sehari-hari.

Lembar Observasi Pengenalan Hadits pada Anak

Nama Anak
Umur

Nama Sekolah
Observer

Tabel 3.2 Lembar Observasi Pengenalan Hadits pada anak Melalui Metode

membaca hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui stimulus cerita yang

Bercerita
No Nama Hadits Indikator Aspek yang Dikembangkan | Skor
1. Hadits  larangan C1 Anak belum mampu | 1
makan dan minum | (Pengetahuan) | membaca hadits larangan
sambil berdiri makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui cerita yang
dikisahkan
Anak sudah mulai mampu | 2
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dikisahkan
Anak sudah mampu | 3
membaca hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri  melalui  stimulus
cerita yang telah dikisahkan
Anak sudah sangat mampu | 4
membaca hadits  larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang telah
diperkenalkan tanpa
diberikan  stimulus cerita
yang telah dikisahkan
Hadits Senyum Anak belum mampu | 1
membaca hadits senyum
melalui cerita yang
dikisahkan
Anak sudah mulai mampu | 2
membaca hadits senyum
yang diperkenalkan melalui
stimulus cerita yang
dikisahkan
Anak sudah mampu | 3
membaca hadits senyum
melalui stimulus cerita yang
telah dikisahkan
Anak sudah sangat mampu | 4
membaca hadits  senyum
yang telah diperkenalkan
tanpa diberikan  stimulus
cerita yang telah dikisahkan
Hadits larangan C2 Anak belum mampu | 1
makan dan minum | (Pemahaman) | memahami  maksud dari
sambil berdiri hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri yang
diperkenalkan melalui cerita
yang dikisahkan
Anak sudah mulai | 2

memahami  maksud dari
hadits larangan makan dan
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Hadits senyum

minum sambil berdiri yang
diperkenalkan melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah mampu
memahami  maksud  dari
hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri yang
diperkenalkan melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah sangat paham
maksud dari hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
tanpa diberikan  stimulus
cerita yang telah dikisahkan

Anak belum mampu
memahami  maksud  dari
hadits senyum yang
diperkenalkan melalui cerita
yang dikisahkan

Anak sudah mulai
memahami  maksud  dari
hadits senyum yang
diperkenalkan melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah mampu
memahami  maksud  dari
hadits senyum yang
diperkenalkan melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah sangat paham
maksud dari hadits senyum
yang diperkenalkan tanpa
diberikan  stimulus cerita
yang telah dikisahkan

Hadits  larangan
makan dan minum

C3
(Penerapan)

Anak belum mampu
menerapkan hadits larangan
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sambil berdiri

makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui cerita yang
dikisahkan

Anak sudah mulai mampu
menerapkan hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak sudah mampu
menerapkan hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak sudah sangat mampu
menerapkan hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
tanpa  diberikan  stimulus
cerita yang telah dikisahkan

Hadits senyum

Anak belum mampu
mengaplikasikan hadits
senyum yang telah
diperkenalkan kedalam
kehidupan sehari-hari

Anak sudah mulai mampu
menerapkan hadits senyum
yang diperkenalkan melalui
metode bercerita kedalam
kehidupan sehari-hari

Anak sudah mampu
menerapkan hadits senyum
yang diperkenalkan melalui
pancingan cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah sangat mampu
menerapkan hadits senyum
yang diperkenalkan tanpa
diberikan stimulus cerita
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yang telah dikisahkan

Keterangan:
1=BB : Belum Berkembang
2=MB : Mulai Berkembang
3=BSH : Berkembang Sesuai Harapan
4 =BSB : Berkembang Sangat Baik."

Pedoman observasi yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
tentang pengenalan hadits pada anak kelompok B di TK Raudhatul Ibni Meureubo
Aceh Barat adalah, ketentuannya memberikan tanda Cheklist pada kolom yang
sesuai dengan perkembangan anak. Jika anak “Belum Berkembang” diberi skor 1,
jika anak “Mulai Berkembang” diberi skor 2, jika anak “Berkembang Sesuai

Harapan” diberi skor 3, jika anak “ Berkembang Sangat Baik™ diberi skor 4.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk
gambaran kualitas atau mutu sesuatu.”* Data yang terkumpul dalam lembar
observasi cheklist dihitung secara deskriptif kualitatif dengan rumus yang telah
ditentukan untuk melihat presentase keberhasilah tindakan. Data-data tersebut
selanjutnya dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan tentang peningkatan

pengetahuan, pemahaman, dan penerapan anak dalam pengenalan hadits yang

13 Johni Dimyati, Metode Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini (Paud), (Jakarta: Kencana, 2013), h. 106.

30hni Dimyati, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 103.
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terjadi setelah dilaksanakan penerapan metode bercerita. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Upaya Guru
Peneliti menggunakan rumus nilai rata-rata untuk menganalisis

upaya guru sebagai berikut:

Keterangan:
X : Mean (rata-rata)
2. xi  :Jumlah Nilai (Skor)

N . Jumlah aspek Indikator
Tabel 3.3 Kriteria Pemberian Skor Upaya Guru®
No Angka Kriteria
1 0,50 < TKG < 1,50 Kurang Baik
2 1,50 < TKG < 2,50 Cukup Baik
3 2,50 < TKG < 3,50 Baik
4 3,50 < TKG < 4,00 Sangat Baik

2. Teknik Analisis Pengenalan Hadits pada Anak
Analisis data hasil belajar anak dilakukan untuk melihat pengenalan
hadits pada anak melalui metode bercerita. Maka peneliti menggunakan rumus

sebagai berikut:

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2006), h. 35.
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P = ix 100%
n

Keterangan:
P : Angka persentase
F : Frekuensi anak
N : Jumlah anak keseluruhan
100 : Konstanta™

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Pengenalan Hadits pada Anak"

Kategori Skor Persentase
Belum Berkembang (BB) 1 0-40%
Mulai Berkembang (MB) 2 41-55%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 50-75%
Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 76-100%

G. Kiriteria Keberhasilan

Keberhasilan individu dikatakan meningkat apabila mendapat skor
minimal 3 dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sedangkan
maksimal jika anak mendapat skor 4 dalam kategori Berkembang Sangat Baik
(BSB). Suharsimi dalam Johni Dimyanti menyatakan bahwa kriteria keberhasilan
tercapai jika minimal 76% anak di dalam kelas telah mampu mengetahui,
memahami, dan menerapkan hadits yang telah diajarkan kedalam kehidupan
sehar-hari. Jika kurang dari 76% tersebut maka anak dinyatakan belum menguasai

materi dengan baik dan dinyatakan belum berhasil.*®

18 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 50.

"Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Penilaian Pembelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini, (Direktorat Pembina Pendidikan Anak Usia Dini: 2015), h. 5.

'8Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya..., h. 107.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat,
tepatnya di Jin. Meulaboh Tapak Tuan Km 7, Desa Gunong Kleng, Kec.
Meureubo, Kab. Aceh Barat. TK ini terletak jauh dari jalan raya dan memiliki luas
tanah 1.200 M?® dan didirikan bangunan dengan luas 200 M. Selain ruangan
belajar terdapat ruang kepala sekolah yang juga berfungsi sebagai ruang guru. TK
ini berdekatan dengan SD Gunong Kleng yang dibatasi oleh jalan raya.
1. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu fasilitas bagi anak dalam
proses belajar mengajar. Keadaan sarana dan prasarana di TK Raudhatul Ibni
Meureubo sudah memadai, hanya saja memiliki dua ruang kelas, namun hanya
berfungsi satu kelas dikarenakan ruang kelas bagi PAUD berada di dalam
ruang kepala sekolah. Selain ruang belajar, juga terdapat ruang kepala sekolah
yang juga berfungsi sebagai ruang guru dan ruang kelas bagi anak PAUD. Di
dalam ruang kepala sekolah terdapat ruangan lain seperti toilet.

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Ruang Kelas TK Raudhatul 1bni Meureubo

Aceh Barat
No Jenis Ruangan Jumlah Ruang Keterangan
1. | Ruang Kelas 1 Baik
2. | Ruang Kepala Sekolah dan Guru 1 Baik
3. | Toilet 1 Baik

Sumber: Dokumentasi TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat

Sarana permainan outdoor terdiri dari satu unit permainan jungkitan,

tiga unit papan peluncur, tiga unit ayunan tali, dan satu unit papan titian.
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2. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di TK Raudhatul Ibni
Meureubo terdiri dari seorang kepala sekolah, tiga guru kelas, dan satu
operator sekolah. Berikut data pendidik dan tenaga kependidikan di TK
Raudhatul 1bni Meureubo Aceh Barat:

Tabel 4.2 Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan TK Raudhatul Ibni
Meureubo Aceh Barat

No Nama Guru ljazah/Tahun Pangkat/Jabatan
1 | Muwidar. R, S. Pd. AUD S1PAUD Kepala Sekolah
2 | Hasna, S. Pd. AUD S1 PAUD Guru
3 | Nurbaiti, A. Ma. Pd D2 PENDIDIKAN Guru
4 | Darmawani, S. Sos S1 SOSIAL Guru
5 | Muliana, S. Pd. | S1 PAI Operator
Sumber Data: Dokumentasi TK Raudhatul Ibni Meureubo

3. Keadaan Anak

TK Raudhatul Ibni Meureubo Kelompok B diampu oleh tiga orang
guru kelas yaitu Ibu Hasna, S. Pd. AUD, Ibu Nurbaiti, A. Ma. Pd, dan lbu
Darmawani, S. Sos. Penelitian ini dilakukan pada anak TK B dengan jumlah

20 anak yang terdiri dari 11 anak laki-laki, dan 9 anak perempuna:

Tabel 4.3 Keadaan Anak Kelas B TK Raudhatul lbni Meureubo Aceh
Barat

Nama Jenis Kelamin

ASH L

ANP
AS
APS
AC
CM
FH
Fz
HD

MAA

- e
O |X N A IWNFS

r|r|o|ro/o ™o oo
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11. MCA L
12. MNA L
13. MR L
14. MW L
15, NN P
16. NAK P
17. QAK P
18. RAF L
19. SW L
20. VA L

Sumber Data: Dokumtasi TK Raudhatul Ibni Meureubo

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat

pada Tanggal 07 Oktober s/d 12 November 2019. Adapun jadwal penelitian

secara lebih jelas dapat dilihat pada table 4.4.

Tabel 4.4 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Hari/Tanggal Jam Kegiatan

1. | Jum’at/ 04 Oktober 2019 | 08.00 s/d 11.00 | Observasi awal pengenalan
hadits  melalui  metode
bercerita.

2. | Senin/ 07 Oktober 2019 08.00s/d 11.00 | Kegiatan pra tindakan

pengenalan hadits sebelum
melakukan penerapan
metode bercerita.

3. | Selasa/ 08 Oktober 2019

07.30 s/d 11.00

Pembelajaran  Siklus 1
Pertemuan |1, melakukan
penerapan metode bercerita
dalam pengenalan hadits.

4. | Rabu/ 09 Oktober 2019

07.30 s/d 11.00

Pembelajaran  Siklus |
Pertemuan I, melakukan
penerapan metode bercerita
dalam pengenalan hadits.

5. | Senin/ 14 Oktober 2019

07.30 s/d 11.00

Pembelajaran  Siklus |
Pertemuan 11, melakukan
penerapan metode bercerita
dalam pengenalan hadits.

6. | Selasa/ 15 Oktober 2019

07.30 s/d 11.00

Pembelajaran  Siklus |
Pertemuan 1V, melakukan
penerapan metode bercerita
dalam pengenalan hadits.
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7. | Senin/ 04 November 2019 | 07.30 s/d 11.00 | Pembelajaran  Siklus 1l
Pertemuan 1, melakukan
penerapan metode bercerita
dalam pengenalan hadits.

8. | Selasa/ 05 November | 07.30s/d 11.00 | Pembelajaran  Siklus 1l
2019 Pertemuan I, melakukan
penerapan metode bercerita
dalam pengenalan hadits.

9. | Senin/ 11 November 2019 | 07.30 s/d 11.00 | Pembelajaran  Siklus I
Pertemuan 11, melakukan
penerapan metode bercerita
dalam pengenalan hadits.

10. | Selasa/ 12 November | 07.30s/d 11.00 | Pembelajaran  Siklus 1l
2019 Pertemuan 1V, melakukan
penerapan metode bercerita
dalam pengenalan hadits.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam dua Siklus. Siklus | terdapat
empat pertemuan dan Siklus Il terdapat empat pertemuan. Dalam penulisan ini
peneliti memaparkan hasil penelitian Siklus | dan Siklus Il. Hasil pada Siklus I
pertemuan kesatu guru mendapatkan skor 2,16 dengan kategori Cukup Baik, dan
skor anak 30,41% dikategorikan Belum Berkembang, pada pertemuan kedua
mendapatkan skor 2,27 dengan kategori Cukup Baik, dan skor anak 34,58%
dikategorikan Belum Berkembang, pada pertemuan ketiga mendapatkan skor 2,55
dengan kategori Baik, dan skor anak 40,62% dengan kategori Belum
Berkembang, dan pada pertemuan keempat mendapatkan skor 2,77 dengan
kategori Baik, dan skor anak 44,16% dengan kategori Mulai Berkembang.

Alokasi waktu setiap siklus sesuai dengan jam belajar di TK Raudhatul
Ibni Meureubo Aceh Barat. Pada Siklus I peneliti menggunakan metode bercerita

dengan sub tema tangan dan pada siklus Siklus Il peneliti menggunakan metode
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bercerita dengan sub tema kaki. Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin

yang meliputi empat langkah, diantaranya: perencanaan, pelaksanaan tindakan,

pengamatan, dan refleksi.

1. Pra Tindakan

Data awal yang diperoleh saat observasi terhadap pengenalan hadits

pada anak usia 5-6 tahun menggunakan metode bercerita di TK Raudhatul

Ibni Meureubo Aceh Barat pada tanggal 3 Oktober 2019. Pelaksanaan

observasi dilakukan pada saat anak sedang berada pada kelompok bermain.

Guru melakukan tanya jawab kepada anak yang ada di kelas tersebut tentang

hadits yang akan diperkenalkan. Terdapat sebagian besar anak belum mampu

menghafal dan mengingat hadits yang telah diajarkan sebelumnya. Berikut ini

merupakan hasil observasi pengenalan hadits pada anak kelompok B TK

Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat sebelum dilakukanya tindakan.

Tabel 4.5 Hasil Observasi Pengenalan Hadits melalui Metode Bercerita pada

Pra Tindakan

No Nama Skor % Keterangan
1. ASH 6 28 BB
2. ANP 6 25 BB
3. AS 6 25 BB
4. APS 8 33,33 BB
5. AC 6 23 BB
6. CM 6 25 BB
7. FH 6 25 BB
8. FZ 6 25 BB
9. HD 6 25 BB
10. MAA 7 29,16 BB
11. MCA 6 25 BB
12. MNA 6 25 BB
13. MR 6 25 BB
14, MW 6 25 BB
15. NN 6 25 BB
16. NAK 8 33,33 BB
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17. QAK 6 25 BB
18. RAF 6 25 BB
19. SW 6 25 BB
20. VA 7 29,16 BB
Persentase 26,24 BB

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 07 Oktober 2019

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil observasi sebelum

tindakan yaitu: 20 orang anak dikategorikan belum berkembang (BB) dengan

jumlah persentase rata-ratanya yaitu 26,24%. Oleh karena itu berdasarkan hasil

observasi sebelum tindakan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan anak terhadap

pengenalan hadits belum tercapai, sehingga diperlukan stimulus untuk

meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan penerapan dalam pengenalan hadits

pada anak kelompok B di TK Raudhatul 1bni Meureubo Aceh Barat.

2. Siklus |
Penelitian pada Siklus | terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada Siklus | dilaksanakan empat kali
pertemuan yaitu sesuai dengan jadwal yang sudah tertera pada tabel di atas.
Berikut ini deskripsi pelaksanaan penelitian pada Siklus I:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan segala keperluan
dalam melakukan penelitian, diantaranya adalah:
1) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas tentang kegiatan yang
akan dilakukan terhadap pengenalan hadits pada anak kelompok B
melalui metode bercerita. Guru kelas sebagai observer dan peneliti

sebagai guru pengajar.
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2) Mempersiapkan peralatan yang diperlukan yang telah disesuaikan
dengan tema pembelajaran hari kegiatan penelitian yaitu tentang
tangan.

3) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)

4) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi anak

5) Menyiapkan 4 kegiatan dalam kelompok

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan Siklus | pertemuan kesatu, kedua, ketiga, dan
keempat dilakukan berdasarkan jadwal yang sudah tertera pada tabel di
atas melalui metode bercerita untuk meningkatkan pengenalan hadits pada
anak. Cerita yang disampaikan disesuaikan dengan hadits yang akan
diajarkan pada hari itu, yaitu hadits larangan makan dan minum sambil
berdiri, dan hadits senyum. Sebelum guru menyampaikan cerita, guru
terlebih dahulu bertanya kepada anak tentang hadits yang akan
diperkenalkan. Anak-anak diminta untuk mendengarkan cerita yang
dikisahkan oleh guru. Selanjutnya guru membacakan penggalan hadits
larangan makan dan minum sambil berdiri. Setelah beberapa kali
mengulang penggalan hadits, guru meminta anak untuk mengikuti bacaan
yang telah guru ajarkan. Setelah itu, guru kembali mengisahkan cerita
yang berhubungan dengan hadits senyum. Guru kembali meminta anak
untuk mendengarkan cerita yang berhubungan dengan hadits senyum.

Setelah selesai mengisahkan cerita, guru membacakan penggalan hadits
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senyum. Kemudian anak-anak diminta untuk mengikuti penggalan hadits
yang telah diajarkan. Setelah itu, guru menyampaikan maksud dari hadits
yang telah diajarkan kepada anak-anak.

Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru terdiri
atas tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup

sesuai dengan RPPH.

c. Pengamatan

Observasi dilakukan saat pelaksanaan tindakan dan proses
pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Pengamatan ini dilakukan untuk
melihat upaya guru dalam melakukan metode bercerita terhadap
pengenalan hadits pada anak kelompok B. Pengamatan yang dilakukan
menggunakan lembar observasi guru dan anak. Berdasarkan hasil
pengamatan diperoleh data sebagai berikut:

1. Observasi Upaya Guru

Tahap ini merupakan kegiatan mengamati upaya guru pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas peneliti diamati oleh guru
kelas TK B di TK Raudhatul lbni Meureubo Aceh Barat yang bernama

Hasna, S. Pd. AUD. Hasil pengamatan yang dilakukan tertera pada tabel

berikut:
Tabel 4.6 Hasil Observasi Upaya Guru pada Siklus I Pertemuan 1, 11, 111,
dan IV
No Aspek Penilaian Skor Penilaian Pertemuan

I 1 i v

A. Kegiatan Awal
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Penyambutan kegiatan pagi

N

Guru dan anak melakukan senam
bersama-sama

Guru menanyakan kabar anak

Guru  memberi salam  dan
membaca doa sebelum belajar,
surah Al-Fatihah, surah An-nas,
dan surah Al-ikhlas

Guru mengajak anak bernyanyi
sebelum belajar

Guru  mempersiapkan  bahan-
bahan yang diperlukan pada
kegiatan pembelajaran

B.

Kegiatan Inti

Guru  memperkenalkan hadits-
hadits yang akan diajarkan kepada
anak (hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri, dan hadits
senyum)

Guru mengisahkan cerita yang
berkaitan dengan hadits larangan
makan dan minum sambil berdiri,
dan hadits senyum.

Guru meminta anak mendegarkan
cerita yang dibacakan

10.

Guru memotivasi anak untuk
bertanya tentang apa yang ingin
diketahui tentang cerita yang telah
dibacakan

11.

Guru membacakan hadits yang
berhubungan dengan cerita yang
telah dikisahkan kepada anak

12.

Guru meminta anak mengikuti
penggalan hadits yang dibacakan

13.

Guru meminta anak untuk
membacakan hadits bersama-
sama

14.

Guru meminta beberapa anak
untuk mengulangi bacaan hadits
yang telah diajarkan

C.

Kegiatan Penutup

15.

Guru melakukan refleksi dan
umpan balik terhadap
pembelajaran yang sudah
dilaksanakan
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16. | Guru membuat kesimpulan dari 2 2 2 3
kegiatan yang dilakukan anak

17. | Guru mengajak anak untuk 2 2 3 3
bernyanyi

18. | Guru membaca doa penutup 3 2 3 3
pembelajaran  dan  mengucap
salam

Jumlah Skor 39 41 46 50

Rata-rata 2,16 2,27 2,55 2,77

Kategori Cukup | Cukup | Baik Baik

Baik Baik

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan di Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat Pertemuan I,

I, 11, dan IV.

Berdasarkan tabel tersebut tentang upaya guru dalam pengenalan hadits

pada anak melalui metode bercerita selama Siklus | yang diamati oleh pengamat

terdapat beberapa poin yang belum diterapkan secara maksimal dalam proses

pembelajaran. Upaya guru pada Siklus | pertemuan keempat mendapat skor

dengan persentase rata-rata 2,77 dengan kategori Baik. Oleh karena itu, upaya

guru dalam Siklus | masih perlu ditingkatkan kembali pada siklus selanjutnya.

2. Observasi Pengenalan Hadits pada Siklus |

Pengamatan terhadap anak juga dilakukan dalam waktu yang

bersamaan dengan pengamatan upaya guru selama kegiatan bercerita. Berikut

ini adalah hasil pengamatan terhadap pengenalan hadits pada anak sebagai

berikut:

Tabel 4.7 Hasil Observasi Pengenal Hadits melalui Metode Bercerita pada

Siklus | Pertemuan | dan 11

No Nama Skor % Ket Skor % Ket
Pertemuan Pertemuan
| I
1. ASH 7 29,16 BB 8 33,33 BB
2. ANP 7 29,16 BB 8 33,33 BB
3. AS 7 29,16 BB 8 33,33 BB
4, APS 9 37,5 BB 10 41,66 MB
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5. AC 7 29,16 BB 8 33,33 BB
6. CM 7 29,16 BB 8 33,33 BB
7. FH 7 29,16 BB 8 33,33 BB
8. FzZ 7 29,16 BB 8 33,33 BB
9. HD 7 29,16 BB 8 33,33 BB
10. MAA 8 33,33 BB 9 37,5 BB
11. MCA 7 29,16 BB 8 33,33 BB
12. MNA 7 29,16 BB 8 33,33 BB
13. MR 7 29,16 BB 8 33,33 BB
14, MW 7 29,16 BB 8 33,33 BB
15. NN 7 29,16 BB 8 33,33 BB
16. NAK 9 37,5 BB 10 41,66 MB
17. QAK 7 29,16 BB 8 33,33 BB
18. RAF 7 29,16 BB 8 33,33 BB
19. SW 7 29,16 BB 8 33,33 BB
20. VA 8 33,33 BB 9 37,5 BB
Persentase 30,41 BB 34,58 BB

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 08 dan 09 Oktober 2019

Tabel 4.8 Hasil Observasi Pengenal Hadits melalui Metode Bercerita pada
Siklus I Pertemuan 111 dan IV

No Nama Skor % Ket Skor % Ket
Pertemuan Pertemuan
i v
1. ASH 10 41,66 | MB 12 50 MB
2. ANP 10 41,66 | MB 11 45,83 MB
3. AS 10 41,66 | MB 11 45,83 MB
4, APS 11 45,83 | MB 12 50 MB
5. AC 10 41,66 | MB 11 45,83 MB
6. CM 9 37,5 BB 9 375 BB
7. FH 9 815 BB 11 45,83 MB
8. Fz 9 37,5 BB 9 37,5 BB
9. HD 9 37,5 BB 9 37,5 BB
10. MAA 11 4583 | MB 12 50 MB
11. MCA 9 37,5 BB 10 41,66 MB
12. MNA 10 41,66 | MB 11 45,83 MB
13. MR 10 41,66 | MB 11 45,83 MB
14, MW 9 37,5 BB 9 37,5 BB
15. NN 10 41,66 | MB 11 45,83 MB
16. NAK 11 45,83 | MB 12 50 MB
17. QAK 9 37,5 BB 10 41,66 MB
18. RAF 9 37,5 BB 10 41,66 MB
19. SW 9 37,5 BB 9 37,5 BB
20. VA 11 4583 | MB 12 50 MB
Persentase 40,62 BB 44,16 MB




53

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 14 dan 15 Oktober 2019

Berdasarkan hasil pengenalan hadits pada Siklus I dapat dilihat bahwa dari

20 anak terdapat 5 orang anak dikategorikan Belum Berkembang (BB) dan 15
anak dikategorikan Mulai Berkembang (MB). Oleh karena itu hasil yang didapat
dengan keseluruhan anak mencapai 44,16% dengan kategori mulai berkembang
(MB). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengenalan hadits
pada anak belum mencapai kriteria keberhasilan. Dengan demikian perlu
dilanjutkan tindakan pada Siklus II.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil analisis upaya guru selama menggunakan metode
bercerita dalam pengenalan hadits, maka dapat disimpulkan hasil refleksi terhadap
kegiatan bercerita pada Siklus | masih diperlukan perbaikan agar di Siklus Il
mengalami peningkatan. Kegiatan yang dilakukan guru pada Siklus | belum
mencapai Kriteria keberhasilan dikarenakan kriteria hasil upaya guru masih belum
mencapai nilai Sangat Baik. Hasil refleksi menunjukkan bahwa masih ada
beberapa upaya guru yang harus diperbaiki dalam proses pembelajaran di Siklus
selanjutnya.

Hal-hal yang masih kurang pada Siklus I dan memerlukan perbaikan di
Siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Temuan dan Revisi pada Siklus |

No | Aktivitas Hasil Temuan Revisi
1. | Upaya Pengelola pembelajaran | Diharapkan guru lebih mampu
Guru pada Siklus | sudah dalam | mengontrol anak dan suasana

kategori ~ Baik  dengan | kelas agar tidak terjadi keributan
memperoleh nilai rata-rata | saat belajar. Guru sebaiknya
2,77. Guru masih kurang | menyampaikan aturan dengan
memperdalam menjelaskan | jelas agar anak dapat memahami
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tema pembelajaran. Guru
juga mengalami kendala
dalam mengkondisikan
anak di dalam kelas, anak-
anak begitu antusias
mendengarkan cerita yang
dikisahkan, sehingga guru
membutuhkan waktu lebih
banyak untuk menertibkan
anak-anak dalam proses
pengenalan hadits.

apa yang disampaikan oleh guru.

Guru masih belum mampu

Diharapkan guru dapat

fokus saat melanjutkan | mengisahkan cerita dengan jelas,
cerita ketika anak | sehingga anak mampu memahami
memotong cerita  yang | apa yang disampaikan oleh guru.
disampaikan guru dengan

bertanya

Guru masih belum | Guru diharapkan tidak

menanamkan nilai karakter
kepada anak saat bercerita

memberikan kesempatan kepada
anak untuk bertanya dan bercerita
saat guru menyampaikan isi cerita.
Sebaiknya guru  memberikan
kesempatan  tersendiri  kepada
anak untuk bertanya di waktu
yang tepat

Diharapkan guru menanamkan
nilai  karakter saat bercerita
kepada anak. Penguatan
penanaman nilai karakter bisa

dilakukan di akhir cerita.

2. Aktivitas
Anak

Anak masih belum mampu

Diharapkan guru dalam mengajar

membaca hadits, | memperhatikan kembali
memahami, dan | kemampuan anak terhadap
menerapkan hadits yang | pengenalan hadits

telah diajarkan.

Anak masih kurang | Diharapkan guru dapat

bersemangat saat menjawab
pertanyaan dari guru

memotivasi anak untuk menjawab
pertanyaan dengan memberikan
reward

Sumber: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Anak 2019
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Siklus 11
Peneletian pada Siklus Il terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus ini dilaksanakan empat Kali
pertemuan yaitu pada hari Senin/ 04 November 2019, Selasa/ 05 November 2019,
Senin/ 11 November 2019, dan Selasa/ 12 November 2019. Berikut ini deskripsi
pelaksanaan penelitian pada Siklus II:
a. Perencanaan
Perencanaan pada Siklus Il direncanakan semakin lebih baik dari
sebelumnya. Guru sebagai peneliti menerima saran dari teman sejawat dan
guru kelas mengenai pengelolaaan kelas dan penerapan metode bercerita dalam
pengenalan hadits. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah:
1) Mempersiapkan alat dan bahan yang disesuaikan dengan tema
pembelajaran hari kegiatan penelitian yaitu anggota tubuh (kaki)
2) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)
3) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi anak
4) Menyiapkan 4 jenis kegiatan main dalam kelompok.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan Siklus Il pertemuan kesatu, kedua, ketiga, dan
keempat dilaksanakan berdasarkan jadwal yang sudah tertera pada tabel di
atas melalui penerapan metode bercerita dalam pengenalan hadits di TK
Raudhatul 1bni Meureubo Aceh Barat. Pada Siklus Il Peneliti mengisahkan
cerita yang disesuaikan dengan hadits yang telah diajarkan sebelumnya.

Sedangkan pada Siklus Il ini peneliti menambahkan hadits jangan marah
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untuk diajarkan kepada anak dengan menggunakan metode bercerita. Peneliti
sebagai pemberi tindakan dibantu oleh satu orang guru yang bertindak
sebagai pengamat selama proses pembelajaran. Adapun kegiatan
pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan awal ini dimulai pada pukul 07.40-08.30 WIB, hal pertama
yang guru lakukan adalah mengajak anak untuk berbaris dan melakukan
senam bersama-sama. Setelah senam selesai anak-anak berbaris didepan
kelas, kemudian membaca doa kesehatan badan, bernyanyi lagu lonceng
berbunyi, memberi salam kemudian baru masuk ke dalam kelas untuk
memulai pembelajaran. Selanjutnya guru menanyakan kabar anak, dan guru
memberi salam. Setelah itu guru mengajak anak-anak membaca doa sebelum
belajar, surah Al-Fatihah, surah An-nas, dan surah Al-ikhlas. Setelah selesai,
guru mengajak anak untuk bernyanyi sebelum belajar dan guru
mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan pada kegiatan pembelajaran.
Setelah itu guru kelas juga memperkenalkan tema pada hari itu yaitu tema
“Diri Sendiri” dengan sub tema spesifik “Kaki”.

Kegiatan inti berlangsung pada pukul 08.30-09.30 WIB, guru
memperkenalkan hadits-hadits yang akan diajarkan kepada anak yaitu: (hadits
larangan makan dan minum sambil berdiri, hadits senyum, dan hadits jangan
marah. Kemudian guru mengisahkan cerita yang berhubungan dengan hadits
yang telah diperkenalkan sebelumya. Guru meminta anak-anak untuk

mendengarkan cerita yang dibacakan dan memberikan motivasi kepada anak
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untuk bertanya tentang apa yang ingin diketahui tentang cerita yang telah
dikisahkan. Setelah selesai mengisahkan cerita, guru membacakan hadits dan
meminta anak untuk mengikuti penggalan demi penggalan hadits tersebut.
Setelah itu, guru meminta anak untuk membacakan hadits bersama-sama, lalu
guru juga meminta beberapa anak untuk mengulangi bacaan hadits yang telah
diajarkan. Guru juga meminta beberapa anak untuk maju ke depan kelas dan
memimpin bacaan hadits yang telah diperkenalkan kepada mereka.

Kegiatan penutup berlangsung pukul 10.00-11.00 WIB, guru
mengajak anak untuk merapikan mainan dan duduk kembali pada kelompok
masing-masing. Guru dan anak melakukan refleksi dan umpan balik terhadap
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Guru juga melakukan recalling dan
membuat kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan anak. Setelah
pembelajaran selesai, guru mengajak anak untuk bernyanyi dan mengakhiri
pembelajaran dengan membaca doa penutup pembelajaran bersama-sama
serta guru mengucapkan salam.

c. Pengamatan

Observasi dilakukan saat pelaksanaan tindakan dan proses
pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Pengamatan ini dilakukan untuk
melihat upaya guru dalam melakukan penerapan metode bercerita dalam
pengenalan hadits di TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat pada anak
kelompok B. Pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar observasi
guru dan anak. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data sebagai berikut:

1) Observasi Upaya Guru
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Tahap ini merupakan kegiatan mengamati upaya guru pada proses

pembelajaran berlangsung. Aktivitas peneliti diamati oleh guru kelas B di

TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat yang bernama Hasna, S. Pd.

AUD. Hasil pengamatan yang dilakukan tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Observasi Upaya Guru Siklus 1l Pertemuan 1, 11, 111, dan 1V
No Aspek Penilaian Skor Penilaian Pertemuan
[ 1 i (\'
A. Kegiatan Awal
1. | Penyambutan kegiatan pagi 3 3 3 3
2. | Guru dan anak melakukan senam 3 3 3 3
bersama-sama
3. | Guru menanyakan kabar anak 3 4 4 4
4. | Guru memberi salam dan 4 4 4 4
membaca doa sebelum belajar,
surah Al-Fatihah, surah An-nas,
dan surah Al-ikhlas
5. | Guru mengajak anak bernyanyi 3 3 3 3
sebelum belajar
6. | Guru mempersiapkan bahan- 3 3 3 3
bahan yang diperlukan pada
kegiatan pembelajaran
B. Kegiatan Inti
7. | Guru memperkenalkan hadits- 3 3 4 4
hadits yang akan diajarkan kepada
anak (hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri, hadits
senyum, dan hadits jangan marah)
8. | Guru mengisahkan cerita yang 3 3 4 4
berkaitan dengan hadits larangan
makan dan minum sambil berdiri,
hadits senyum, dan hadits jangan
marah
9. | Guru meminta anak mendegarkan 3 4 4 4
cerita yang dibacakan
10. | Guru memotivasi anak untuk 3 3 3 4
bertanya tentang apa yang ingin
diketahui tentang cerita yang telah
dibacakan
11. | Guru membacakan hadits yang 4 4 4 4

berhubungan dengan cerita yang
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telah dikisahkan kepada anak

12. | Guru meminta anak mengikuti 3 3 4 4
penggalan hadits yang dibacakan

13. | Guru meminta anak untuk 4 4 4 4
membacakan hadits bersama-
sama

14. | Guru meminta beberapa anak 3 4 4 4
untuk mengulangi bacaan hadits
yang telah diajarkan

C. Kegiatan Penutup

15. | Guru melakukan refleksi dan 4 3 3 3
umpan balik terhadap
pembelajaran yang sudah
dilaksanakan

16. | Guru membuat kesimpulan dari 3 3 3 4
kegiatan yang dilakukan anak

17. | Guru mengajak anak untuk B 8 3 3
bernyanyi

18. | Guru membaca doa penutup 3 3 3 4
pembelajaran  dan  mengucap
salam

Jumlah Skor 58 60 63 66

Rata-rata 3,22 0,33 3,50 3,66

Kategori Baik | Sangat | Sangat | Sangat

Baik Baik Baik

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan di Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat November

2019

Berdasarkan tabel di atas dalam upaya guru terhadap penerapan metode

bercerita dalam pengenalan hadits pada anak selama Siklus 1l yang diamati oleh

pengamat. Guru telah mampu menerapkan upaya pengenalan hadits sesuali

dengan tabel di atas. Oleh karena itu tidak perlu adanya lagi lanjutan untuk

Siklus selanjutnya.

2) Observasi Penerapan Metode Bercerita dalam Pengenalan Hadits pada
Anak Siklus 11

Pengamatan terhadap anak juga dilakukan dalam waktu yang

bersamaan dengan pengamatan upaya guru selama proses pembelajaran
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berlangsung. Berikut ini adalah hasil pengamatan anak dalam pengenalan hadits

menggunakan metode bercerita pada Siklus Il sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Observasi Pengenal Hadits melalui Metode Bercerita pada
Siklus Il Pertemuan | dan |1

No | Nama Skor % Ket Skor % Ket
Pertemuan Pertemuan
| 11
1. ASH 21 58,33 BSH 24 66,66 | BSH
2. ANP 20 55,5 MB 24 66,66 | BSH
3. AS 21 58,33 BSH 24 66,66 | BSH
4, APS 22 61,08 BSH 27 75 BSH
5. AC 20 55,5 MB 24 66,66 | BSH
6. CM 20 55,5 MB 24 66,66 | BSH
7. FH 20 55,5 MB 23 63,83 | BSH
8. Fz 19 52075 MB 23 63,83 | BSH
9. HD 19 52075 MB 23 63,83 | BSH
10. MAA 23 63,83 BSH 27 75 BSH
11. MCA 20 55,5 MB 24 66,66 | BSH
12. MNA 21 58,33 BSH 24 66,66 | BSH
13. MR 21 58,33 BSH 24 66,66 | BSH
14, MW 20 55,5 MB 24 66,66 | BSH
15. NN 22 61,08 BSH 27 75 BSH
16. NAK 24 66,66 BSH 27 75 BSH
17. QAK 19 52,75 MB 24 66,66 | BSH
18. RAF 21 58,33 BSH 23 63,83 | BSH
19. SW 20 9% MB 24 66,66 | BSH
20. VA 23 63,83 BSH 27 75 BSH
Persentase 57,74 BSH 68,18 | BSH

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 05 dan 06 November 2019

Tabel 4.12 Hasil Observasi Pengenal Hadits melalui Metode Bercerita pada
Siklus Il Pertemuan 111 dan 1V

No | Nama Skor % Ket Skor % Ket
Pertemuan Pertemuan
i v
1. ASH 27 75 BSH 33 91,66 BSB
2. ANP 26 72,16 BSH 33 91,66 BSB
3. AS 26 72,16 BSH 33 91,66 BSB
4, APS 32 88,83 BSB 36 100 BSB
5. AC 24 66,66 BSH 27 75 BSH
6. CM 29 80,5 BSB 33 91,66 BSB
7. FH 24 66,66 BSH 27 75 BSH
8. FZ 24 66,66 BSH 25 69,41 BSH
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9. HD 24 66,66 BSH 25 69,41 BSH
10. MAA 33 91,66 BSB 36 100 BSB
11. MCA 29 80,5 BSB 33 91,66 BSB
12. MNA 29 80,5 BSB 32 88,83 BSB
13. MR 27 75 BSH 33 91,66 BSB
14. MW 24 66,66 BSH 33 91,66 BSB
15. NN 33 91,66 BSB 33 91,66 BSB
16. NAK 33 91,66 BSB 36 100 BSB
17. QAK 24 66,66 BSH 25 69,41 BSH
18. RAF 24 66,66 BSH 33 91,66 BSB
19. SW 24 66,66 BSH 33 91,66 BSB
20. VA 33 91,66 BSB 36 100 BSB
Persentase 76,22 BSB 88,18 BSB

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 11 dan 12 November 2019

Berdasarkan hasil pengamatan pengenalan hadits melalui metode bercerita
pada anak selama Siklus Il, dapat dilihat bahwa dari 20 anak, terdapat 4 orang
anak yang memenuhi kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 16 orang
anak yang memenuhi kriteria berkembang sangat baik (BSB). Oleh karena itu
hasil yang didapat keseluruhan anak mencapai 88,18% dengan kategori

Berkembang Sangat Baik (BSB).

3) Refleksi

Berdasarkan hasil analisis upaya guru selama menggunakan metode
bercerita untuk pengenalan hadits pada anak, maka disimpulkan hasil refleksi
tehadap kegiatan bercerita pada Siklus Il sudah mencapai hasil maksimal.
Langkah-langkah baru yang diterapkan pada Siklus Il sebagai berikut:

1) Guru mengontrol anak dan suasana kelas agar tidak terjadi keributan

saat proses pembelajaran berlangsung.
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2) Guru menyampaikan aturan pembelajaran dengan jelas agar anak dapat
mengingat apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan saat pembelajaran.

3) Guru menyediakan kegiatan main yang disesuaikan dengan sub tema
pembelajaran pada hari itu secara bervariasi agar anak terhindar dari
rasa bosan.

4) Guru memberikan kesempatan tersendiri kepada anak untuk bertanya
di waktu yang tepat.

5) Guru menanamkan nilai karakter saat bercerita kepada anak.
Penguatan penanaman nilai karakter bisa dilakukan di akhir cerita.

6) Guru memperhatikan kembali kemampuan anak dalam pengenalan
hadits, agar anak mampu mengetahui, mamahami, dan menerapkan
hadits yang telah diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.

7) Guru memotivasi anak untuk menjawab pertanyaan dengan
memberikan reward

Berdasarkan langkah-langkah perubahan pada Siklus Il di atas
terdapat perkembangan yang sangat luar biasa dalam kegiatan pengenalan

hadits seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

D. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini memaparkan hasil pada Siklus | dan
Siklus 11 pada setiap pertemuannya dikarenakan pada setiap pertemuan mengalami

peningkatan yang berbeda-beda.
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1. Upaya Guru
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat di TK
Raudhatul 1bni Meureubo Aceh Barat pada anak kelompok B bahwa guru telah
melakukan proses pembelajaran untuk meningkatkan pengenalan hadits pada anak
melalui metode bercerita. Pada Siklus | upaya guru mencapai nilai rata-rata 2,77
dengan kriteria “Baik”, sedangkan pada Siklus Il upaya guru berhasil mencapai

nilai rata-rata 3,66 dengan kriteria “Sangat Baik”. Dapat dilihat pada grafik di

bawah ini:

3.: 3.22 3.33 35 3.66
’ 255 277
2.5 2 2.27

2

1.5

1

0.5

0

PERTEMUAN |  PERTEMUANII  PERTEMUAN Il PERTEMUAN IV

ESIKLUS | ®SIKLUS 2

Gambar 4.1 Grafik Hasil Observasi Upaya Guru pada Siklus I dan Siklus 11
Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
bercerita dalam pengenalan hadits yang digunakan guru pada penelitian ini dapat
dikatakan menunjang kemampuan anak dalam pengenalan hadits.
2. Kemampuan Anak dalam Pengenalan Hadits
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok B diperoleh

hasil peningkatan anak dalam pengenalan hadits. Hal ini dapat dilihat pada pra
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tindakan anak mendapatkan skor persentase 25% dengan kriteria Belum
Berkembang (BB), pada Siklus I meningkat memperoleh skor persentase 45%
dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) dan Siklus Il menjadi semakin
meningkat persentase 88,18% dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).
Pelaksanaan penerapan metode bercerita untuk meningkatkan pengenalan hadits

pada anak pada Siklus II.

120

Peningkatan kemampuan anak dalam pengenalan hadits pada Siklus I dan
Siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:
100
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Peningkatan Pengenalan Hadits Anak pada Pra
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka yang dapat
dijadikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Upaya guru dalam pengenalan hadits pada anak melalui metode
bercerita di TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat. Berdasarkan
hasil pengamatan pada Siklus | dan Siklus Il mengalami peningkatan
memperoleh skor 3,66 dengan kriteria “Sangat Baik”.

2. Penerapan metode bercerita dapat meningkatkan pengenalan hadits
pada anak di TK Raudhatul Ibni Kecamatan Meureubo Kabupaten
Aceh Barat. Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus | dan Siklus Il
pengenalan hadits pada anak mengalami peningkatan dengan mencapai
skor 88,18% dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Kepada para guru untuk dapat menerapkan metode bercerita dalam
memperkenalkan hadits pada anak.

2. Kepada kepala sekolah yang juga selaku mentor bagi guru agar lebih
memperhatikan proses pembelajaran yang diterapkan oleh seluruh
guru, agar jika ada kesalahan atau kekeliruan guru dalam penerapan

metode atau model pembelajaran dapat diperbaiki dengan cepat.

67



68

3. Sekolah juga memerlukan media-media, alat-alat permainan yang lebih
bervariasi dan menarik kepada anak, agar proses pembelajaran anak
lebih menyenangkan.

4. Kepada para pembaca, diharapkan agar bisa memilih dan
menggunakan metode pembelajaran yang baik dan sesuai dengan

perkembangan anak.
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK-KANAK RAUDHATUL IBNI
KECAMATAN MEUREUBO, KABUPATEN ACEH BARAT
Model Kelompok

Semester/Bulan/MingguKe- . | I/ Oktober /

Hari/Tanggal . | Selasa / 08 Oktober 2019
Kelompok/Usia . | TK B/5-6 Tahun

Tema/Sub tema/ tema spesifik | : | Diri Sendiri/ Anggota Tubuh/ Tangan
Pertemuan/Siklus 1/1

Materi : | - Surah Al-Fatihah

- Surah An-Nas

- Surah Al-Ikhlas

- Mengenalkan hadits larangan makan dan minum
sambil berdiri, dan hadits senyum.

- Mengisahkan cerita yang berkaitan dengan hadits
larangan makan dan minum sambil berdiri, dan
hadits senyum.

- Mengenal macam-macam kegunaan tangan

- Mengenal tangan sebagai ciptaan Allah dengan
beragam bahasa Aceh, dan Inggris

- Berkarya seni

- Mengembangkan motorik halus

Alat/Sumber Belajar . | Kertas Hvs, pensil, pensil warna (crayon), kertas
origami, pola gambar tangan, ampas kelapa, lem, dan
gunting.

Kompetensi Dasar (KD) :11.1,1.2,2.8,3.3,4.3,3.6,4.8, 25, 2.6, 2.7, 2.9, 3.10,
4.10, 3.15, 4.15.

Tujuan | - Anak terbiasa mengucapkan doa sehari-hari
- Anak terbiasa membaca Surah Al-Fatihah, An-Nas,

dan Al-Ikhlas

- Anak terbiasa mengucapkan kata: Alhamdulillah,
Subhanallah, Astagfirullah, dan Allahu Akbar

- Anak mengetahui hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri, dan hadits senyum.

- Anak mampu membacakan hadits larangan makan
dan minum sambil berdiri, dan hadits senyum.

- Anak mengimplementasikan hadits larangan makan
dan minum sambil berdiri, dan hadits senyum dalam
kehidupan sehari-hari.

- Anak mengenal kegunaan macam-macam tangan
sebagai ciptaan Tuhan

- Anak mampu menggunakan kata-kata: tolong,
terimakasih, dan maaf dalam setiap kesempatan
yang tepat

- Anak mengetahui cara mencuci tangan yang baik

- Anak mengenal kosakata yang berkaitan dengan
menjaga kebersihan tangan

- Anak mampu melakukan kegiatan main sesuai
dengan kegiatan yang diberikan
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Anak mampu menggunakan teknologi sederhana
(lem, dan gunting)

Langkah-Langkah Kegiatan

Tahap - Nama Kegiatan | - Kegiatan -Keterangan
Pembelajaran
Persiapan Pendidik menyiapkan lingkungan dan
alat/bahan belajar bagi anak.
Pembukaan |- Kegiatanawal |- Penyambutan kegiatan pagi -Transisi
(80 menit) (35menit) (senam, baris berbaris, bersajak
bersama, dsb)
- Kegiatan - Salam dan Selawat Nabi.
berkumpul - SOP Berdoa (doa selamat dunia
(Kegiatan dan akhirat, doa kepada kedua
berkumpul orang tua, dan doa belajar)
dalam - Membaca dan mengulang surah
kelompok Al-Fatihah, An-Nas dan Al-
besar, 45 Ikhlas
menit) - Berdoa sebelum belajar.

- Menggunakan kata:tolong,
terimakasih, dan maaf dalam
setiap kesempatan yang tepat.

- Menggunakan kata:
Alhamdulillah, Subhanallah,
Astagfirullah, dan Allahu Akbar
dalam setiap kesempatan yang
tepat.

- Rencana kegiatan hari ini.

- Mengenalkan kegiatan dan
aturan yang digunakan saat
bermain.

Inti (80 mnt) Kegiatan inti - Anak mengamati bahan-bahan
(80 menit) yang akan digunakan untuk

bermain.

Ada empat kelompok:
Kelompok 1: menggambar dan
mewarnai bentuk tangan sendiri
di atas kertas yang telah
disediakan dan membacakan
hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri
Kelompok 2: membuat pop-art
sederhana mengikuti bentuk
gambar wajah tersenyum dan
membacakan hadits tersenyum
Kelompok 3: kolase gambar
tangan menggunakan ampas
kelapa dan membacakan hadits
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jangan makan dan minum sambil
berdiri

Kelompok pengaman: bermain
peran (membacakan hadits
jangan makan dan minum sambil
berdiri, dan hadits tersenyum)
Bagi anak yang sudah selesai
mengerjakan satu kelompok
bahan baru boleh mengerjakan
kegiatan dikelompok bahan yang
lainnya.

Istirahat (40
menit)

Istirahat
(makan sehat)
(40 menit)

Cuci tangan, minum, dan makan
makanan yang bergizi

- Penutup (45
menit)

Kegiatan akhir
(45 menit)

Recalling:

Merapikan mainan

Diskusi tentang perasaan diri
selama melakukan kegiatan
bermain

Berdiskusi tentang anak yang
tidak mau bermain sesuai dengan
aturan

Menceritakan pengalaman saat
bermain

Penguatan pengetahuan yang
didapat anak

Diskusi tentang kegiatan satu
hari

Menyampaikan kegiatan yang
akan dilakukan esok hari
Kegiatan penenangan berupa:
lagu dan cerita pendek.
Berdoa dan salam.

Mengetahuli,
Guru Kelas

Gunong Kleng, 08 Oktober 2019

Peneliti

Yuni Desti
150210022
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK-KANAK RAUDHATUL IBNI
KECAMATAN MEUREUBO, KABUPATEN ACEH BARAT

Model Kelompok

Semester/Bulan/MingguKe-

I/ November/

Hari/Tanggal

Senin/ 04 November 2019

Kelompok/Usia

TK B/5-6 Tahun

Tema/Sub tema/ tema spesifik

Diri Sendiri/ Anggota Tubuh/ Kaki

Pertemuan/Siklus

1/2

Materi

- Surah Al-Fatihah

- Surah An-Nas

- Surah Al-Ikhlas

- Surah Al-Kausar

- Mengenalkan hadits larangan makan dan minum
sambil berdiri, hadits senyum, dan hadits jangan
marah

- Mengisahkan cerita yang berkaitan dengan hadits
larangan makan dan minum sambil berdiri,
hadits senyum, dan hadits jangan marah

- Mengenal macam-macam kegunaan kaki

- Mengenal kaki sebagai ciptaan Allah dengan
beragam bahasa Aceh, dan Inggris

- Berkarya seni

- Mengembangkan motorik kasar

Alat/Sumber Belajar

Kertas Hvs, pensil, pensil warna (crayon), kertas
origami, pola gambar tangan, ampas kelapa, lem, dan
gunting.

Kompetensi Dasar (KD)

11,1.2,28,3.3,4.3,3.6,4.8, 25,26, 2.7, 2.9, 3.10,
410, 3.15, 4.15.

Tujuan

- Anak terbiasa mengucapkan doa sehari-hari

- Anak terbiasa membaca Surah Al-Fatihah, An-
Nas, dan Al-Ikhlas, Al- Kausar

- Anak terbiasa mengucapkan kata: Alhamdulillah,
Subhanallah, Astagfirullah, dan Allahu Akbar

- Anak mengetahui hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri, hadits senyum, dan hadits
jangan marah

- Anak mengimplementasikan hadits larangan
makan dan minum sambil berdiri, hadits
senyum, dan hadits jangan marah

- Anak mengenal kegunaan kaki sebagai ciptaan
Tuhan

- Anak mampu menggunakan kata-kata: tolong,
terimakasih, dan maaf dalam setiap kesempatan
yang tepat

- Anak mengetahui cara menjaga kebersihan kaki

- Anak mengenal kosakata yang berkaitan dengan
menjaga kebersihan kaki




98

Anak mampu melakukan kegiatan main sesuai
dengan kegiatan yang diberikan

Anak mampu menggunakan teknologi sederhana
(lem, dan gunting)

Langkah-Langkah Kegiatan

- Tahap - Nama Kegiatan | - Kegiatan -Keterangan
Pembelajaran
- Persiapan Pendidik menyiapkan lingkungan
dan alat/bahan belajar bagi anak.
- Pembukaan |- Kegiatanawal |- Penyambutan kegiatan pagi | -Transisi
(80 menit) (35menit) (senam, baris berbaris,
bersajak bersama, dsb)
- Kegiatan - Salam dan Selawat Nabi.
berkumpul - SOP Berdoa (doa selamat
(Kegiatan dunia dan akhirat, doa
berkumpul kepada kedua orang tua, dan
dalam doa belajar)
kelompok - Membaca dan mengulang
besar, 45 surah Al-Fatihah, An-Nas
menit) dan Al-lkhlas

- Berdoa sebelum belajar.

- Menggunakan kata:tolong,
terimakasih, dan maaf dalam
setiap kesempatan yang
tepat.

- Menggunakan kata:
Alhamdulillah, Subhanallah,
Astagfirullah, dan Allahu
Akbar dalam setiap
kesempatan yang tepat.

- Rencana kegiatan hari ini.

- Mengenalkan kegiatan dan
aturan yang digunakan saat
bermain.
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- Inti (80 mnt)

Kegiatan inti
(80 menit)

Anak mengamati bahan-
bahan yang akan digunakan
untuk bermain.

Ada empat kelompok:
Kelompok 1: mewarnai pola
kaki dan mengulangi bacaan
hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri
Kelompok 2: membuat pop-
art sederhana mengikuti
bentuk pola kaki dan
mengulangi bacaan hadits
tersenyum

Kelompok 3: kolase gambar
kaki menggunakan ampas
kelapa dan mengulangi
bacaan hadits jangan marah
Kelompok pengaman:
bermain peran dan membaca
hadits jangan marah

Bagi anak yang sudah
selesai mengerjakan satu
kelompok bahan baru boleh
mengerjakan kegiatan
dikelompok bahan yang
lainnya.

Istirahat (40
menit)

Istirahat
(makan sehat)
(40 menit)

Cuci tangan, minum, dan
makan makanan yang
bergizi

- Penutup (45
menit)

Kegiatan akhir
(45 menit)

Recalling:

Merapikan mainan
Diskusi tentang perasaan
diri selama melakukan
kegiatan bermain
Berdiskusi tentang anak
yang tidak mau bermain
sesuai dengan aturan
Menceritakan pengalaman
saat bermain

Penguatan pengetahuan
yang didapat anak

Diskusi tentang kegiatan
satu hari
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Menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan esok
hari

Kegiatan penenangan
berupa: lagu dan cerita
pendek.

Berdoa dan salam.

Mengetahui,
Guru kelas

Gunong Kleng, 04 November 2019
Peneliti

Yuni Desti
150210022



LEMBAR OBSERVASI PENGENALAN HADITS PADA ANAK

MELALUI METODE BERCERITA
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Nama Sekolah PP
Semester/Bulan PP
Hari/Tanggal e
Tema S
Sub Tema/Sub-Sub Tema SRR TR ST
Kelompok Usia . R S
Siklus O T P S

Nama Anak A 5 e R L s hnaa

A. Berilah Tanda Cheklist (V) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu:

Keterangan:
1=BB : Belum Berkembang
2=MB : Mulai Berkembang
3=BSH : Berkembang Sesuai Harapan
4 =BSB : Berkembang Sangat Baik
No Nama Hadits Indikator Aspek yang Dikembangkan | Skor
1. Hadits  larangan C1 Anak belum mampu
makan dan minum | (Pengetahuan) | membaca hadits larangan
sambil berdiri makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui cerita yang
dikisahkan

Anak sudah mulai mampu
membaca hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui stimulus cerita yang
dikisahkan

Anak sudah mampu
membaca hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri  melalui  stimulus
cerita yang telah dikisahkan




Hadits Senyum

Anak sudah sangat mampu
membaca hadits  larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang telah
diperkenalkan tanpa
diberikan  stimulus cerita
yang telah dikisahkan

Anak belum mampu
membaca hadits senyum
melalui cerita yang
dikisahkan

Anak sudah mulai mampu
membaca hadits senyum
yang diperkenalkan melalui

stimulus cerita yang
dikisahkan
Anak sudah mampu

membaca hadits senyum
melalui stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak sudah sangat mampu
membaca hadits  senyum
yang telah diperkenalkan
tanpa diberikan  stimulus
cerita yang telah dikisahkan

Hadits larangan
makan dan minum
sambil berdiri

o
(Pemahaman)

Anak belum mampu
memahami  maksud  dari
hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri yang
diperkenalkan melalui cerita
yang dikisahkan

Anak sudah mulai
memahami  maksud  dari
hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri yang
diperkenalkan melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah mampu
memahami  maksud dari
hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri yang
diperkenalkan melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah sangat paham
maksud dari hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
tanpa diberikan  stimulus
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Hadits senyum

cerita yang telah dikisahkan

Anak belum mampu
memahami  maksud  dari
hadits senyum yang

diperkenalkan melalui cerita
yang dikisahkan

Anak sudah mulai
memahami  maksud  dari
hadits senyum yang
diperkenalkan melalui

stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah mampu
memahami  maksud  dari
hadits senyum yang
diperkenalkan melalui

stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah sangat paham
maksud dari hadits senyum
yang diperkenalkan tanpa
diberikan  stimulus cerita
yang telah dikisahkan

Hadits  larangan
makan dan minum
sambil berdiri

Hadits senyum

C3
(Penerapan)

Anak belum mampu
menerapkan hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui cerita yang
dikisahkan

Anak sudah mulai mampu
menerapkan hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak sudah mampu
menerapkan hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
melalui stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak sudah sangat mampu
menerapkan hadits larangan
makan dan minum sambil
berdiri yang diperkenalkan
tanpa diberikan  stimulus
cerita yang telah dikisahkan

Anak belum mampu
mengaplikasikan hadits
senyum yang telah
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diperkenalkan kedalam
kehidupan sehari-hari

Anak sudah mulai mampu
menerapkan hadits senyum
yang diperkenalkan melalui
metode bercerita kedalam
kehidupan sehari-hari

Anak sudah mampu
menerapkan hadits senyum
yang diperkenalkan melalui
pancingan cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah sangat mampu
menerapkan hadits senyum
yang diperkenalkan tanpa
diberikan  stimulus  cerita
yang telah dikisahkan

Gunong Kleng,
Peneliti,
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LEMBAR OBSERVASI PENGENALAN HADITS PADA ANAK
MELALUI METODE BERCERITA

Nama Sekolah

Semester/Bulan

Hari/Tanggal

Tema

Sub Tema/Sub-Sub Tema

Kelompok Usia

Siklus

Nama Anak

A. Berilah Tanda Cheklist (V) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu:

membaca hadits larangan makan

Keterangan:

1=BB : Belum Berkembang

2=MB : Mulai Berkembang

3=BSH : Berkembang Sesuai Harapan

4 =BSB : Berkembang Sangat Baik

No Nama Hadits Indikator Aspek yang Dikembangkan Skor
1. Hadits Larangan C1 Anak belum mampu membaca | 1

Makan dan Minum | (Pengetahuan) | hadits larangan makan dan

Sambil Berdiri minum sambil berdiri yang
diperkenalkan melalui cerita yang
dikisahkan
Anak sudah mulai  mampu| 2
membaca hadits larangan makan
dan minum sambil berdiri yang
diperkenalkan melalui stimulus
cerita yang dikisahkan
Anak sudah mampu membaca | 3
hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan
Anak sudah sangat mampu| 4
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Hadits Senyum

Hadits Jangan Marah

dan minum sambil berdiri yang
telah diperkenalkan tanpa
diberikan stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak belum mampu membaca
hadits senyum melalui cerita
yang dikisahkan

Anak sudah mulai mampu
membaca hadits senyum yang
diperkenalkan melalui stimulus
cerita yang dikisahkan

Anak sudah mampu membaca
hadits senyum melalui stimulus
cerita yang telah dikisahkan

Anak sudah sangat mampu
membaca hadits senyum yang
telah diperkenalkan tanpa
diberikan stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak belum mampu membaca
hadits jangan marah yang
diperkenalkan melalui cerita yang
dikisahkan

Anak sudah mulai mampu
membaca hadits jangan marah
yang diperkenalkan  melalui
stimulus cerita yang dikisahkan

Anak sudah mampu membaca
hadits jangan marah melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah sangat mampu
membaca hadits jangan marah
yang telah diperkenalkan tanpa
diberikan stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Hadits Larangan

Makan dan
Sambil Berdiri

Minum

Cc2
(Pemahaman)

Anak belum mampu memahami
maksud dari hadits larangan
makan dan minum sambil berdiri
yang diperkenalkan melalui cerita
yang dikisahkan

Anak sudah mulai memahami
maksud dari hadits larangan
makan dan minum sambil berdiri
yang diperkenalkan  melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah mampu memahami
maksud dari hadits larangan
makan dan minum sambil berdiri
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Hadits Senyum

Hadits Jangan Marah

yang diperkenalkan  melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah sangat paham
maksud dari hadits larangan
makan dan minum sambil berdiri
yang diperkenalkan tanpa
diberikan stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak belum mampu memahami
maksud dari hadits senyum yang
diperkenalkan melalui cerita yang
dikisahkan

Anak sudah mulai memahami
maksud dari hadits senyum yang
diperkenalkan melalui stimulus
cerita yang telah dikisahkan

Anak sudah mampu memahami
maksud dari hadits senyum yang
diperkenalkan melalui stimulus
cerita yang telah dikisahkan

Anak sudah sangat paham
maksud dari hadits jangan marah
yang diperkenalkan tanpa
diberikan stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak belum mampu memahami
maksud dari hadits jangan marah
yang diperkenalkan melalui cerita
yang dikisahkan

Anak sudah mulai memahami
maksud dari hadits jangan marah
yang  diperkenalkan  melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah mampu memahami
maksud dari hadits jangan marah
yang diperkenalkan  melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah sangat paham
maksud dari hadits jangan marah
yang diperkenalkan tanpa
diberikan stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Hadits Larangan

Makan dan
Sambil Berdiri

Minum

C3
(Penerapan)

Anak belum mampu menerapkan
hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri yang
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diperkenalkan melalui cerita yang
dikisahkan

Anak sudah mulai  mampu
menerapkan  hadits  larangan
makan dan minum sambil berdiri
yang diperkenalkan  melalui
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak sudah mampu menerapkan
hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri  yang
diperkenalkan melalui stimulus
cerita yang telah dikisahkan

Hadits Senyum

Anak sudah sangat mampu
menerapkan  hadits  larangan
makan dan minum sambil berdiri
yang diperkenalkan tanpa
diberikan stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Anak belum mampu
mengaplikasikan hadits senyum
yang telah diperkenalkan
kedalam kehidupan sehari-hari

Anak sudah mulai mampu
menerapkan hadits senyum yang
diperkenalkan kedalam
kehidupan sehari-hari

Anak sudah mampu menerapkan
hadits senyum yang
diperkenalkan melalui pancingan
cerita yang telah dikisahkan

Hadits Jangan Marah

Anak sudah sangat mampu
menerapkan hadits senyum yang
diperkenalkan tanpa diberikan
stimulus cerita yang telah
dikisahkan

Anak belum mampu
mengaplikasikan hadits jangan
marah yang telah diperkenalkan
kedalam kehidupan sehari-hari

Anak sudah mulai mampu
menerapkan hadits jangan marah
yang diperkenalkan kedalam
kehidupan sehari-hari

Anak sudah mampu menerapkan
hadits jangan marah yang
diperkenalkan melalui pancingan
cerita yang telah dikisahkan

Anak sudah sangat mampu
menerapkan hadits jangan marah
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yang

diperkenalkan tanpa

diberikan stimulus cerita yang
telah dikisahkan

Gunong Kleng,
Peneliti,
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LEMBAR OBSERVASI UPAYA GURU DALAM PENERAPAN
METODE BERCERITA DALAM PENGENALAN HADITS

Nama Sekolah e
Nama Guru e
Observer e
Tema AR . U

Hari/ Tanggal Pembelajaran R VORI

A. Berilah Tanda Cheklist () pada kolom yang sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu:

Keterangan:
Skor 1 = Kurang Skor 3 = Baik
Skor 2 = Cukup Skor 4 = Sangat Baik
No Aspek Penilaian Kriteria Penilaian

1 2 3 4

A. Kegiatan Awal

1. | Penyambutan kegiatan pagi

Guru dan anak melakukan senam bersama-sama

Guru menanyakan kabar anak

oW~

Guru memberi salam dan membaca doa sebelum
belajar, surah Al-Fatihah, surah An-nas, dan surah
Al-ikhlas.

Guru mengajak anak bernyanyi sebelum belajar

6. | Guru mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan
pada kegiatan pembelajaran

B. Kegiatan Inti

7. | Guru memperkenalkan hadits-hadits yang akan
diajarkan kepada anak (hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri, dan hadits senyum

8. | Guru mengisahkan cerita yang berkaitan dengan
hadits larangan makan dan minum sambil berdiri,




dan hadits senyum

9. | Guru meminta anak mendegarkan cerita yang
dibacakan

10. | Guru memotivasi anak untuk bertanya tentang apa
yang ingin diketahui tentang cerita yang telah
dibacakan

11. | Guru membacakan hadits yang berhubungan dengan
cerita yang telah dikisahkan kepada anak

12. | Guru meminta anak mengikuti penggalan hadits yang
dibacakan

13. | Guru meminta anak untuk membacakan hadits
bersama-sama

14. | Guru meminta beberapa anak untuk mengulangi
bacaan hadits yang telah diajarkan

C. Kegiatan Penutup

15. | Guru melakukan refleksi dan umpan balik terhadap
pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

16. | Guru membuat kesimpulan dari kegiatan yang
dilakukan anak.

17. | Guru mengajak anak untuk bernyanyi.

18. | Guru membaca doa penutup pembelajaran dan
mengucap salam.

Gunong Kleng, 08 Oktober 2019
Pengamat,
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LEMBAR OBSERVASI UPAYA GURU DALAM PENERAPAN
METODE BERCERITA DALAM PENGENALAN HADITS

Nama Sekolah e
Nama Guru e
Observer SRR ). e
Tema S N

Hari/ Tanggal Pembelajaran . =

A. Berilah Tanda Cheklist () pada kolom yang sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu:

Keterangan:
Skor 1 = Kurang Skor 3 = Baik
Skor 2 = Cukup Skor 4 = Sangat Baik
No Aspek Penilaian Kriteria Penilaian

1 2 3 4

A. Kegiatan Awal

Penyambutan kegiatan pagi

Guru dan anak melakukan senam bersama-sama

Guru menanyakan kabar anak

AlonNE

Guru memberi salam dan membaca doa sebelum
belajar, surah Al-Fatihah, surah An-nas, dan surah Al-
ikhlas.

o

Guru mengajak anak bernyanyi sebelum belajar

6. | Guru mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan
pada kegiatan pembelajaran

B. Kegiatan Inti

7. | Guru memperkenalkan hadits-hadits yang akan
diajarkan kepada anak (hadits larangan makan dan
minum sambil berdiri, hadits senyum, dan hadits
jangan marah

8. | Guru mengisahkan cerita yang berkaitan dengan hadits
larangan makan dan minum sambil berdiri, hadits
senyum, dan hadits jangan marah

9. | Guru meminta anak mendegarkan cerita Yyang
dibacakan




10. | Guru memotivasi anak untuk bertanya tentang apa
yang ingin diketahui tentang cerita yang telah
dibacakan

11. | Guru membacakan hadits yang berhubungan dengan
cerita yang telah dikisahkan kepada anak

12. | Guru meminta anak mengikuti penggalan hadits yang
dibacakan

13. | Guru meminta anak untuk membacakan hadits
bersama-sama

14. | Guru meminta beberapa anak untuk mengulangi
bacaan hadits yang telah diajarkan

C. Kegiatan Penutup

15. | Guru melakukan refleksi dan umpan balik terhadap
pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

16. | Guru membuat kesimpulan dari kegiatan yang
dilakukan anak.

17. | Guru mengajak anak untuk bernyanyi.

18. | Guru membaca doa penutup pembelajaran dan
mengucap salam.

Gunong Kleng, 05 November 2019
Pengamat,
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Kumpulan Cerita yang dapat dikisahkan dalam pengenalan hadits pada

anak usia dini:
1. Senyum itu SEDEKAH !l

Pada agama islam banyak hal yang dipermudahkan, salah satunya itu adalah
bersedekah. Nah, dengan kita tersenyum saja itu sudah termasuk sedekah,
loh... Senyum adalah cara yang paling mudah kita lakukan. Rasulullah juga
mengajarkan Kita untuk selalu tersenyum dengan ikhlas, karena senyum yang
ikhlas adalah sedekah. Seseorang tidak hanya bersedekah dengan harta
ataupun uang, karena apa?, dengan bermuka manis atau berwajah ceria saja,
itu sudah dikatakan sedekah. Jadi jika Kkita ingin bersedekah tapi tidak
memiliki uang atau harta kita tidak perlu takut. Kita hanya perlu memberikan
senyuman yang ikhlas kepada semua orang serta teman-teman, dengan begitu
kita dapat membuat orang lain bahagia melihat kita. Sehingga dengan
sendirinya pahala sedekah akan mengalir setiap masa bagi mereka yang
tersenyum ceria. Nah.. apakah kalian harus memikir dua kali, untuk tersenyum
sumringah pada semua orang?, bukan kah sedekah itu mudah?. Ayoo

tersenyum lah...
2. Jangan Marah, Bagimu Syurga

Apakah kalian pernah Marah?, tentu bukan? Karena Marah merupakan emosi
manusia, karena marah merupakan fitrah manusia. Tetapi Rasulullah selalu
mengajak umatnya untuk sabar dan tidak mudah marah. Contoh pada suatu
ketika, saat Rasulullah diganggu dan dijahati oleh orang disekitarnya, tetapi
beliau tidak pernah marah dan dendam, baliau selalu bersabar dan memaafkan
kesalahan orang-orang disekitarnya. Dan juga kisah seorang pemuda yang
datang kepada Rasulullah dengan meminta nasehat kepadanya. Lalu
Rasulullah berpesan kepada pemuda itu, jangan marah, jangan marah, jangan
marah bagimu syurga. Nah jadi barang siapa yang ingin masuk syurga, maka
jangan mudah marah. Apakah kalian ingin masuk syurga?, tentu bukan?, jadi

kalian jangan lah marah.
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3. Kesehatan itu PENTING !!!

Kalian tau tidak?, kesehatan itu adalah salah satu hal terpenting yang harus
dijaga pada diri kita. Karena apa?, Menjaga kesehatan itu sangat penting loh,
jika kita sehat maka kita bisa melakukan berbagai hal. Tapi kalau kita
terbaring ditempat tidur dengan rasa sakit disekujur tubuh kita, tentu itu akan
menghambat segala aktivitas kita. Jadi apa yang harus kita lakukan untuk
menjaga kesehatan?, yang pertama itu mulai lah dari diri kita sendiri dengan
hal-hal yang sederhana seperti minum dan makan sambil duduk. Islam
mengajarkan kepada umatnya untuk makan dan minum dalam keadaan duduk,
karena sangat penting untuk kesehatan. Rasulullah selalu mengajak umatnya
agar makan dan minum sambil duduk. Nah jika kita ingin menjaga kesehatan
dan hidup sehat, maka ikutilah ajakan Rasulullah dengan makan dan minum
sambil duduk agar tidak tersedak. Sehingga dengan mengikuti ajaran
Rasulluah tersebut, maka akan terbentuk yang namamya pola hidup sehat yang
dimulai sejak dini hingga nanti. Sehingga kesehatan dan keberkahan selalui

menyertai kita.
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Foto Kegiatan Penelitian

Foto Saat kegiatan bercerita
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Foto anak mendengarkan cerita yang dikisahkan
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Foto bersama dewan guru dan anak TK Raudhatul Ibni Meureubo Aceh Barat
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